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BAR T

PENDAHULUAN

Pentinanva neranan ternak dalam masvarakat dan  ner-
tambahan nendudik vana semskin meninaokat. nerlu  dilakukan
neninagkatan dsaha neternakan haitk  kuantitasnya  maunun
kuualitasnva termasuk dicdalamnva kesehatan ternak tersehut.

Paranan Hewan datlam memennhi kebutuhan hidoun manusia
semakin bhesar. bailk sehadgai hewan ternak maunun  hewan
kesavanaan sehinaaa nerlu dilakukan opengawasan terhadan
kesehatan hewsan  mannin ternak . Kesehatan o Led el Ve
terganaau teruatama vano mendarita nenvakit menular sanagat
meruaikan bhaik terhadan ternak 1ain mauoun terhadan  manil-
sianva. Sehinaoa nerlu dilakakan u<aha uantoak  menceaah

wl loavaalr Topdopeas ro ook ey Loy e

nenvebo an nenyak vl and
dalonr darat. launt mannhun gdara.

Karantina merunakan sitatu tempat atao usaha vanao
paling awal dalam menceaah nenvebaran oenvakit  antar
wilavah di Thicdones ia M tul dawa T imine terdanat t 1A
stasiun karantina vaitu Juanda. aniunag Perak dan Kamal

Madura.
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BAR TT

BAL AT KARANTINA KFEHEWANAN

Seijarah Karantina Hewan

Usaha karantina hewan muncul sebaaoai akihat teria-
dinva penvakit Rinderneast di Ttalia dan Jlerman naRda ahad
16 . vanag menimhulkan keraoian ekonomil vang sanagat hoasar
Kerugian ini dilanorkan heeunas kamat ian sand soahanyak
8 duta  ekor  di derman dan 20 duta ekor i @ rona i
Tndonesia telah dilaoorkan teriadinva  nenvak tbova  ind
kira-kira opada th 1804 dan 1911, namun  tindakkarantina
tersebut tercantum dalam lembaran neoara nomor 437 vang
merunakan dasar nelaksanasan karantina di Tndaonesia pada
waktiu ity sehelim dikteluarkannva  SK. Ment an nome r
A6 /KLa/0ra/S/A1Q78 . Karatina kehewanan dilaksanakan oleh
Dinas Peternakan serta hertanggung jiawab kenada Dirden

Peternakan.

Arti dan Tindakan Karantina Kehewanan

Karantina hepracal  dari kata  "aguadraginata" vano
artinva empat oulubh vaitu masa isolasi selama emnat  ouluh
hari. Jadi tuduan karant ina hewan adalah temnat dan  atail
tindakan untuk menaasinokan hewan atan ternak. hahan asal
hewan dan hasil hahan asal hewan vanao tgrkmna nenvakit
hewan aagar sunava tidak menular kepada hewan atau  ternak

vana sehat.
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Rerdasarkan surat kepotusan Menteri  Pertanian  No
4272 /Knts /L8, T20/6 /1988 . tentanag oeraturan Karantina
Hawan , vana  dimaksud  denoan tindakan karantina hewan
adalah semua tindakan vaono hortuidan antok menceaat  masuk
dan keluarnva penvakit karantina ke dalam dan dod 8wt baveah
Replubik Tndonesia vano meliouti nemeriksaan kesehatan,
nerlakuan. nerawatan/observasi dalam instalasi. nenolakan.
nenahanan. pemusnahan. dan nemhebasan.

Tindakan Karantina heowan oilaknkan terhadan  hoewan .,
hahan asal howan atain hasil hahan asal hewan vana dimasuk-
kan kedalam atan dikelaarkan dari soatiul nulan ka oulay

lainnva dalam wilavah Sooubhlik Indinesia.

Tugas dan Fungsi Karantina Kehewanan :

BRalai Karantina Fohowanan adalah unit nelaksana
teknis di bidan oenolakan openvakit hewan dalam linakunaan
Departemen Pertanian vano herada n‘i. hawah dan hertanganna
jawah keoada Direktnr Jdendral Peternakan.

Ralai Karantina Kehewanan dipimnin oleb <cseoranag
kenala. Hal tersebuat diatas sebaagaimana  tercantam  dalam
surat  kepotusan Mented Dertantan Renubhlik  Tndonesia  No.
316 /Knts /0ra/5/th. 192

Adanun  Ralai  Karantina Kehewanan memnunvai tuoas
melaksanakan, nenolakan masuknya n@nymkit.hmwan vang heras-
al dari luar neaceri. FPencoagahan. penveharan nenvakit hewan
dari satuy wilavah ke wilovah lain dan nenaamanan  penvakit
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hagi neadara nenaimnort hewan. hahan asal tiowan dan hasi |

hahan asal hewan secual denoan peratiran nerundandaan  vana

her lakiu.
Untitk melaksanakan tuanas tersebnt., Ralai Karantina

Kehewanan memounya i (i e

- Melaksanakan oeneranan neraturan dan  penertiban 1& 1
lintas hewan. hahan asal hewan serta melaksanakan pence-
agahan penvakit hewan menular melalui lalulintas hewan.

- Melaksanakan oenaamatan karantina kehewsanan  dan  sacan
nentniukan dan peantunan stasinn karantina i wilavah-
nvya.

Me laksanakan onencumnitlan analisis data  dan nene laahan
data Talu lintas  hewan <erta  oerizsioan IR T 1intas

hewan . bhahan asal hewan dan hasil bhahan asal heawan .,

Pembagian Wilavyah Balai Karantina Hewan

Rerdacarkan  Sural Keountusan Mennter i Pertanian  No.
B16/Knts/0ra/5/1078 . mabka Ralai Karantina Kehewanan dihagi
meniadi 5 wilavah keria valiti:
1. Wilavah T hervkedadokan  di Medan., meliongti wilavah

nroninsi Aceh . Siimatesa Utara. Sumaltra Rarat . Riau Aan

Jambhi .

7. Wilavanh 1T hoerkeduduban df Jakarts ., vanag melinuti
witlavah Proninai  Sumatra Selatan, Pamouna. Jakarta.
Jawa  Bapal Laws Topvenah Jotiakarta  dan Kalimantan
Rarat.
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3. Wilavah 17T herkedudukan di Surabhava, melinuti  wilavah
pronons i Jawa Timur, Kalimantan  Timue . Kalimantan
Selatan dan Kalimantan Tenagah.

4, Wilavah TV bherkedudukan di Dennasar. meliputi nropinsi
Bali. MNTR. NTT dan T iwae -t dmur .

5. Wilavah V bheirkedudakan di  Uduna Pandaned. melinut i
nropingi Sulawast Solatan, Silawes leaonesraly | St ] matgens, §

Utara. Sulawesi Tenoaara, Malukuy dan Trian dava,

Susunan Organisasi Balai Karantina Kehewanan
Menurut surat kenvtocsan Menteri Pertanian  Rebublik
Thdonesia No. 316/Knt</Nra/S/th. 1878, . Rab TT  nasal 4,
Balai Karantina Kehowoanan Dikepalail oleh  seorang Kepala
Balai dan terdiri daci:
a. Sub BRagian Tata Usaha
b. Seksi sarana Karantina
C¢. Seksi Rimhinaan Karant ina
d, Kelomnok Peiahat Founosional Karant ina
2. Instalasi Stasiun Karantina
Berdacsarban MK Megtan BT No. SYRZEot-/0OP/S219 08 nada
haty TT nasal ? tentana neravaratan dan  <«arana  karapntina
vaitu:
1. Wewenana Karant oo Heweo di Stasiun Karant ina Xehewanah
dilakukan oleh Dokler Hewan Karantina vang dituniuk
oleh dan  bevtandounn iawab  kepada Direktur  Jendral

Paternakan.
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2. Apabila Dokter Hewan vang dituniuk tidak berada ditem-
pat atau berhalanaan maka wewenanag nelaksanaan tindak
karantina dilakukan oleh Dokter Hewan nem~rintabh  vano
terdekat vana dituniuk oleh dokter Hewan karantina Vano
herwenana,

3. Anabila dicuatn Stasion Karantina helum terdsnat Nk ter
Hewan Karantina maka wewenana nelaksanaan karantina
dilakukan oleh netuagas karantina hewan dibawah nengawa -

san dokter hewan karantina vana bherwenang.
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RAB TITT

PROSFDUR KARANTTNA HEWAN

Karantina Hewan identik  dengan  pendgawasan lalu
lintas hewan. vanag merinakan salah sato tooas dapi ks s -
tina kehewanan. Sesuai denagan nembagian lalu lintas. maka
karantina kehewanan dodibhaoi: Karantina laut dan  udara.
Sadangkan untuk 1alu lintas hewan didarat tidak terdapat
karantina darat . melaionkan pos-oos nenoawasan ol lintas
hewan antar nroninsi dalam satu bulau,

Pos-nns nengawasan lalu lintas hewan ini berhubtinagan
dengan nemeriksaan  keseohatan hewan, Po<-po<  ini  tidak

hatvada dalam linokoanosan tooses bBalat karant ins Kehawanan .

maelainkan dikelola olah Dinas Daerah.,

Prosedur Penaeluaran Ternak
Nalam hal int vana dimak<ud denasan  ternak adalah
sapi. kuda, kerhau, kamhing. domba dan bhabi.
a. Permohonan iiin masuk Karantina
Fksportir memhuat permahonan iiin masuk karantina vanag
dituiukan  kenada <siasioan karantina  denaoan tembusan
kepada Ralai Karantioa Kehewanan., Permohonan 13in masuk
karantina harus dilenogkani denoan:
1. Surat lamnitvan ii1in dari Disnet Tinakat T
7. Ranvak Hewan vana dimasukkan

3. Tuivan pemasukan hewan
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4. Pelahuhan nemuatan héwnn dimana hewan akan dimuat
5. Rencana kedatanaan kanal di temnat tuiuan

Hewan Masuk Karantina

Hewan dimasukan ke stasiun karantina ﬁmnqmn memhawa

1. Burat iiin masuk karantina

~

Nattar nama neaawai vYang menians stasinn karanting

. Surat dual heli

Waktu karantina harue disesuaikan denagan SK  Menteri

Partanian RT No. 4?7 /Knt</th.770/108R%

Pemeriksaan Kanal

Setelah Nokter Hewan Karantina menerima lanoran tentanag

kedatanagan kanal dari ehanortir, maka segera menaadakan

nemeriksaan tecrhadan Yanal terasehat denasn:

1. Memeriksa ruanag kanal untuk menagetahui kapasitas ka-
nal denaan oerbitinaan ukoaran  untok mas ina-masing
ienis hewan.

7. Ruanagan vana ckup untuk menvimnan makanan

3. Persediaan aiv minum haris cukun selan nerialanan

Persetuian Muat

1. Dua hari sebelum maca karantina berakhir.maka eKsnor
tir mengaivkan surat permohonan neriksa kanada
dokter hewasan karanlina

2. Pemeriksaan ke=ehatan hawan. kemudian diheri surat

nersetuigan mial

3. Diberi surat keteranaan kasohatan tiewan

R
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Gambar: Bagan Prosedur Penairiman Ternak
Keteranaan:
U S lernak notonag antar nolaad |
— - — — — . Ternak bhihit antar nulan
...... — noc/Unaonas
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Prosedur Pemasukan Ternak
a. Tmoortir memohon iiin kenada Menteri Pertanian me ladini
Dirien Peternakan denaan tembusan kepada Ralai Karanti-
na Kehewanan dan NDinas Poternakan
b. Dua hari sebelum kapal berlabuh.,imnortir melapor kenada

Kenala Staciun

Ralai Karantina

. Pemerikasann

d. Doktey

PKL

Karant in

FHegns 3 ¥ =

denaan  tembusan

Aok e

At inea member VT kan
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honakar atau menolak neahoanaokaran

e. Parintah masuk Karantina denagan  tembusan ke  Ralai
Karant ina Kehowan i

f. Selama dalam karantina diadakan onemerikesasn klinik dan
laboratorium

a. Setelah herakhir maca Karantina. maka hewan dibebaskan

dengan surat pembebasan

Prosedur Pengiriman Aniina. Kucinag, Kera dan senbangsanya
di Wilavah Renublik Tndonesia

Antina. Kieinog, Kersa dan sebanasanva  tidak  holeh
dimasukkan dalam daerah bYehas rahies. Daerah hehas rabie<
di Tondoneaia me)iogt i Merediir &, Rali . NTE . NTT . Matak,
Trian Jaya. Kalimantan Barat., Timor-Timur. dan semua piulauy
vana termasik wilavah oulan Sumatra.

Setiap orana vanag inain membawa aniing. kucing., kera
dan sebanasanva kedaeiab terdanak it rabies di wilavah Indo
nesia. sunava menaaiukan permohonan iiin nanaa luaran hewan
kepada Kenala Dina« Peternakan Daerah setemnat vana diser-
tai surat keteranagan hosehatan dan surat vaksinasi rabies,
Femilik waliih  melanos ban benada Dok teg Hewan  Karant ina

setelah  tiha di nelahahan tempat benaeluaran. Jdika hewan

dinvatakan sehat dan wurat-surat lenckap. maka diherikan
surat netretutoan mual o b emndd an hewan  daeal dikeluarkan.,
N
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Gambar : Bagan Prosedur Pengiriman Aniing. Kucing, Kera
dan sebangsanva
Dari daerah bebas rabies ke daerah tertular

——_=: Dari daestrah tertular ke daerah tertular

Prosedur Pemasukkan Satwa | iar vang tidak Dilindunai
Untuk tnemasukkan harus disertail denaan surat  Keter-
anaan Kesehatan dari dacrah asal dan sorat i4in masukdari

daerah vana dituiu.

Prosedur Penageluaran Satwa | iar vang Tidak Dilindunai
Perasvaratan vanag harus dinenuhi adalah:

a. Surat iiin penageluacan dari PPA

b, Tiin lanor dari dacrah penetr ima

¢. Permohonan iiin masuk Karantina

d. Persetuiuan atau nenonlakan masuk Karantina

e. Satwa dimasukkan ke Karantina denaan menvertakan:

- Surat i1in masuk karantina

i1
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- Surat keteranaan nepampunaan dari Sub RATal Perlin
dunagan dan Pelestarian Ala
Dattar nama pegawsl vang hertugas meniasga o1 Stasi
un Karantina
. Pemeriksaan kesehatan oleh dokter hewan karantina
a. Waktuy karantina disesuaikan denagan SK Menteri Pertanian

No 4722/ /Knts/ LB, 7720/6/71988
L}

Gambar : Prosedur Pemasukan atau Pengeluaran Satwa Liar

vana Tidak Dilindunagi

e e———
e Eonnilalk e amTarT T T D e L ) et e
! e : ", | B — = 73
i ISub. BPPAE — = = -3 Kanwil [ TR BKSDA, —>[nirien
H [Kehutanan ™'~ T770 T PHPA
s N el
,l
B S A g [T
Loy Karant ina, '“j
= —_:r Hewern | I K
ool I P
TR
\\_.
Ketetranagan : ______ : untuk sonvenir
e e moilawk eweelaersimmveran o bter Yosabad
A

. tuntuk pardancanaan ekspor

Prosedur Pemasukan dan Penairiman Bahan Asal Hewan dan
Hasil Bahan Asal Hewan

Pada dasarnvs nrosedur uptok pegtasikan atan onenage -
aran hahan asal hewan dan hasil bahan asal hewan sama
dengan orosedur nada ternak. hanva tindak karantinanva

17
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saia vana herheda. Pemor ik oaan terhadan kelenakanan dokumen
dilakukan nada wakti nema<uban atau nenaeluaranova. anahi-
la dokumen vanag menvertai tidak lenakan maba  odilakukan
nenahanan selama tiiuh  hari  untuk  memberi  kasempatan
kenada  nemilik antuak welenabani dokuamen vang  dioer lukan .
Jika selama kurun waktu vang telah ditentukan tersehut
nemilik tidak danat melenabani maka harana tersebut  akan

disita atau dimusnahkan oan dibuat herita acaranva.

’
Pemilik |€ l
Disnak Tk. 11| [nianak rk. 7 Inirdan
Asal |l AnAl T Peternakan
L_.___ ) K r‘:‘-ﬂﬁ t i |"'|¢“~1 f &
T e e e ———, Hewan i r K
Lo K
M
Gambar : Bagan Prosedur Pemasukan dan Pengiriman Bahan
Asal Hewan dan Hasil Bahan Asal Hewan
Keteranaan ; rountuk eksnort . imnort dan
Antar onlan
| :
[N
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BAB TV

HAST! KFGTATAN DT KARANTTNA

Hasil Keagiatan Ko-assistensi di karantina «ecara
singkat akan diiabharkan soqsnal dengan lokasi  keoiatan

masing-masing Stasiun Karantina Kehewanan.,

Stasiun Karantina Kehewanan Juanda
Kegiatan vano dilakukan adalah sehagai herikut:
1. Diskusi denagan Nokter HMeowan Karantina tentanag hal-hal
vana bherhuhunaan denaan barantina hewan  vanag melaluad
e latvwthan udatra
7. Memne laiar bk bk, lanorain- lapotran  dan DS taka

manaenai hal vanag herbhionhainaan dengan karantina hewan

Stasiun Karantina Kehewanan Tanijunag Perak
Kegiatan vana dilakukan adalah sebhaagail berikot:

1. Diskisd dentan  Kenala  stasiiun karantina kahewanan
Taniuna Perak menasnai hal-hal vana bherhobunaan  dengan
masalab bogant A weneseimnsab g A loare e

2. Mampalaiari orocsedus nenairiman howan . hahan asal hewan
dan hasil bahan a=n1 hewan dari dan ke luar nedgeri atau
antar nulau melalui dalur laut

3. Melaksanakan tindak karantina dan ngninjﬁumn wilayah

Karija Stasiun Karantina Kehewanan Taniunag Perak

14
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Stasiun Karantina Kehewanan Kamal Madura

Kaagiatan vang dileabukan adalabh sehaoail bherikoat:

IR e o Adanoan Kenalas stasiun dan netuogas teknis tean -

tana orosedur nenairiman dan tindak karantina

7. Meamnne lsaiar i ok =Sk o dan Tapoean- aoog e watiey ks b

bunaan dengan masalab karantina hawan

3. Melaksanakan nemerikaann hersama netuosas terhadan  hewn

atanw hasil bhahan  asal hewan vanag melewat i

karantinsa Kamal Madooas,

Tiks
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BAR V

KESTMPUL AN DAN SARAN

KESTMPULAN

Setelah melakukan tuoas ko-asistensi di Ralail Karan-
tina Kehewanan Wilavah TIT7 Surabava, maka dapat di
simoulkan :

Keberadaan karantina hewan mutlak diperlukan sebaaai
sarana untuk menceaqah meluasnva nenvakit  hewan menular,
baik vana berasal dari dalam neqgeri maunun  darid Tuar
negeri. sehingga keruaian vang ditimbulkan danat ditekan
sekecil munakin. Selain itu Juaa untuk menagetahui ponulasi
hewan di suatu daerah dalam wilavah Republik Indonesia.

Tindakan carant ina dilakukan untuk  menceaah masuk
dan keluarnva penvakit karantina ke dalam dan dari wilavah
Reoubhlik Tndonesia vana meliputi  pemeriksaan kesehatan.
perlakuan, onerawatan atau  obhservasi  dalam instalasi,
penolakan,. penahanan. pemusnahan dan pembehasan.

Mengingat akan %entinqnya peranan tindak karantina
maka dinerlukan nelakcanaan vang tegas dan sigan. kewaspa-
daan vana tinagal serla o tanganng bawabh o vana besar dard
masina-masing perconi ! vanno bherwenana. Hal itu  disebabkan
karena karantina hewan merupakan salah ﬁatu 0nos terdenan
sebagai pnintu utama dalam pengawasan dan pencedgahan penya-

kit hewan menular dar siatu daerah kedaerah lain dalam

16
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wilavah Renuhlik Todonesia ataupun oengamanan  penvakit

dari neaara lain.

SARAN

Guna meningkatkan Lelancaran tindak barantina  maka
diperlukan nerluasan intformasi kenada masvarakat mengenai
tata cara dan neraturan karantina vang ada  haik  melalai
media cetak maunun dalam hentuyk poster-poster. Untuk
mendukuna tindak karantina tersebut oerlu  inaga  adanva
fasilitas  vana memadai di setiap stasiun  karantina.

Jumlah aetunas kavantina hewan hendaknva digésnaikan
denaan luas medan vanog meniadi tanagouno iawah carantina
terhadan nenogawacsan belitar mastuknva komodite.

Adanva <arana lahoratorium heserta hahan-hahan uiid
terhadan suata nenvakit. sangat dioeclokan antok  diaanosa

suatu penvakit secara cormat.

17
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BAB 1

FPENDAHULUAN

Fraktek kerja lapangan merupakan bagian dari program
Ko—-asistensi vyang harus ditempuh mahasiswa Fakultas Kedok-—
teran Hewan Universitas Ailrlangga untuk meraih gelar dokter
hewar . Fegiatan ini untuk meningkatkan ketrampilan di
lapangan dengan menerapkan ilmu-ilmu baru di lapangan vyang
belum diperoleh di bangku kuliah. Di pihak lain vyaitu
peternak diharabkan dapat meningkatkan produksi susu dan
memel ihara kesehatan ternaknya.

Salah satu lokasi Praktek Kerja Lapangan adalah Kopera-
si  Usaha Tani Ternak (KUTT) "Suka Makmur" Grati, FPasuruan
vang wilayah kerjanya meliputi lima kecamatan yaitu Rejoso,
Lekok, Gréti, NMguling dan Lumbang. Felaksanaannya dimulai
tanggal 10 Oktober 1994 ‘sampai 9 Nopember 1994. Daerah
tersebut merupakan salah satu pusat pengembangan ternak sapi
perah di Jawa Timur.

Feranan KUTT "Suka Makmur" terutama sebagai penampungan
air susu dan terutama membantu dalam bidang pemasarannva,
sehingga koperasi merasa perlu mengadakan usaha—usaha dalam
meningkatkan produksi air susu. Adapun usaha yvang dilakukan
adalah pelayanan kesehatan hewan yang diharapkan dapat
menekan persentase kejadian—kejadian penyakit, pemberian
penyuluhan secara langsung kepada peternak tentang usaha-

usaha meningkatkan mutu dan produksi air susu. Selain itu

PKL PRAKTEK KERJA LAPANGAN DI BALAI ... SRI AGUSTIN
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2

juga diusahakan pengadaan bibit unggul untuk meningkatkan
mutu  genetik dengan melalui Inseminasi buatan (IRB), penye-
diaan bahan pakan ternak yang dilakukan dengan pemberian
mineral, konsentrat dan penggalakan rumput gajah. Juga yang
tidak kalah pentingnya adalah dilakukan pemeriksaan kebun-—
tingan serta sinkronisasi oestrus.

Akhirnya serangkaian kegiatan FKLL inil dibharapkan dapat

menambah  bekal mahasiswa sehingga nantinya dapat menjadi

dokter hewan yang mampu bertanggung jawab.
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BAB I1

KOPERASI USAHA TANI TERNAK "SUKA MAKMUR™

Sejarah Singkat Koperasi

Koperasi Usaha Tani Ternak (KUTT)"Suka Makmur" Grati
semula bernama Koperasi Feternakan Lembu Ferah Suka Makmur
desa Gejug Jati Kecamatan Lekok Kabupaten Fasuruan yang
didirikan pada tanggal 27 September 1908, Karena suatu  hal
dan keadaan yang tidak memungkinkan, koperasi yang dibentuk
pada waktu itu belum bisa berkembang dengan baik. Dalam
parkembangannya; pada tanggal 27 Desember 1978 koperasi ini
berubah nama menjadi Koperasi Feternakan Sapi Ferah Rakyat
dan Fenampungan Air Susu Suka Makmur yang bertempat di desa
Sumberagung kecamatan Grati. Melalul keputusan rapat anggo-
ta khusus, Anggaran Dasar Koperasi mengalami perubahan untuk
pertama kalinya dan disahkan dari Kantor Wilayah Departemen
Koperasi Fropinsi Jawa Timur No. 205/BANGWAS/BH/69 pada
tanggal 28 Maret 1983 dengan berbadan hukum No .
TIA/BH/II/XI1.1969. Wilayah kerjanya diperluas dan méliputi
Kecamatan Grati, Kecamatan Nguling, Hecamatan lLekok, kKecama-—
tan Rejoso dan Kecamatan Lumbang.

Dengan semakin meningkatnya kegiatan organisasi dan
usaha di tingkat anggota dan kesadaran berkoperasi masyara-
kat pada semua tingkatan serta untuk meningkatkan peranan
koperasi, maka koperasi dituntut untuk memberikan wadah

kegiatan usaha anggota serta kelangsungan hidup koperasi

PRAKTEK KERJA LAPANGAN DI BALAI ...
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untuk itu pada tanggal 26 November 1987 diadakan perubahan
Anggaran Dasar vyang kedua kalinya melalui Rapat Anggota
Khusus dan mendapat pengesahan dari Kantor Wilayah Departe-
men  Koperasi Fropinsi Jawa Timur dengan badan hukum No.
S1IB/II/XI1.1969 pada tanggal 2 Agustus 1988 dengan nama

Koperasi Usaha Tani Ternak (KUTT) "Suka Makmur".

Monografi Wilayah

Wilayah kerja KUTT "Suka Makmur" Grati terdiri dari
dataran rendah dan pegunungan dengan ketinggian rata-rata 10
meter dataran rendah dan 370 - 700 meter daerah pegunungan
diatas permukaan laut. Terletak di bagian timur laut Kabu-—
paten Fasuruan, meliputi Wilayah pembantu Bupati di Grati
yaitu Kecamatan Grati, Kecamatan Nguling, Kecamatan Lekok,
Fecamatan Rejoso dan Mecamgtan Lumbang .

I Batas—batas :

Sebelah utara ¢ Fantai Selatan Madura
Sebelah timur ¢ Kabupaten Proboliﬁggm
Sebelah selatan ¢ Kaki Fegunungan Tengger
Sebelah barat : kKodya Fasuruan

2. Keadaan Wilayah
Luas wilavah kerja koperasi seluas 30.294.94%5 hektar
yvang terbagi dalam masing-masing kecamatan sebagai berikut :
a. FKecamatan Grati : 6.189.000 ha.

b. FKecamatan Nguling P 4.6464,.500 ha.

PKL PRAKTEK KERJA LAPANGAN DI BALAI ... ) SRI AGUSTIN
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on

(i kEecamatan Lekok r 4,872,580 ha.

d Fecamatan Rejoso 2.198.4685 ha.

e. kKecamatan Lumbang : 11.372.380 ha.

Feadaan tanah berbanding sama antara tamnah sawah dan
tarnah kering.
J. Iklim

Sepanjang tahun suhu udara berkisar antara 209 - 40° C

dengan curah hujan rata-rata 24 mm.

Bidang Drganisaéi

1. Fengurus

Ketua H. Zainal Abidin Akbar

Wakil Ketua H. Abu Bakar Y

1]

Sekretaris 1 Hakri

Sekretaris 11

Suryanto

Bendahara : Fadlil

2 Badan Femeriksa
ketua merangkap anggota t A.C. Aldit
Anggota : Sudjiianto

3. Karyawan

Feadaan Karyawan Menurut Status Kekaryvawanan

Status Jumlah
Faryawan tetap 74 orang
Karyawan kontrak 1& orang
Faryawan honoerer 8 orang
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4. FKelompok Anggota (Fokta)

Kelompok anggota dibentuk menurut tempat tinggal vang
berdekatan dan berdasarkan sifat saling mempercayai anggota
dan atas prinsip gotong royong. Kelompok anggataﬁgnggotanya
terdiri dari anggota—-anggota sekurang-kurangnya 25 orang dan
sebanyak-banyaknya 50 orang yang dibentuk di desa-desa di
wilayah Fkerja koperasi dan masing-masing kelompok anggota
diketuai oleh seorang Ketua Kelompok untuk masa jabatan dua
tahurn. Tugas ketua kelompok adalah membantu tugas—tugas
pengurus di desa-desa baik bidang organisasi maupun bidang

usaha khususnya dikelompoknya.

J. FkKelompok Ekonomi (Fokmi)
kKelompok ekonomi terbentuk atas dasar kebersamaan dalam

usaha, dimana kegiatan yahg dilakukan antara lain penampu-

ngan air susu dan penjualan pakan ternak (konsentrat). Fos

penampungan air susu yvang ada di EUTT "Suka Makmur® sebanyak

12 tempat dengan pembagian lokasi sebagali berikut

- Kecamatan Grati T3 pos penampungan air susu (Trewung,
Cukurgondang, Gratitunon)

- kecamatan Nguling P2 pos penampungan air susu (Sedurum
dan Sumberanyar)

- Kecamatan Lekok 2 pos penampungan air susu {Tampung

Utara dan Tampung Selatan)

i

Kecamatan Lumbang 3 pos penampungan air susu (Fanditan

PKL PRAKTEK KERJA LAPANGAN DI BALAI ... SRI AGUSTIN
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Watulumbung., Lumbang, kKronto dan
Fancur)
Untuk kecamatan Rejoso bergabung dengan kecamatan Lekok

karena letaknya yang berdekatan.

éidang Usaha
1. Unit-unit usaha
&, Bagian penampungan air susu/pemasaran
Fenampungan air susu dilaksanakan di pos—-pos pelaya-
nan (Fosyan) kelompok ekonomi (Fokmi) yvang tersebar
di wilayah kerja koperasi dengan pemasaran tunggal
ke PT. FSI kejayan dan sebagian kecil dipasarkan

lokal oleh bagian aneka usaha.

b. RBagian Aneka usaha.
¥ Penjualan susu olahan
kFegiatan ini dilaksanakan untuk malayani konsumsi
masyarakat di sekitar koperasi dan pembelian dalam
partai kecil/eceran.
¥ Pertokoan dan saprodi
Fembentukan usaha ini diutamakan untuk kepentingan
anggota terutama berupa barang—barang kebutuhan
sehari~hari dan sarana peternakan dan sarana produk -
51 sedangkan untuk penjualan konsentrat Yellow Feed,

unit ini bersifat pelayvanan untuk membantu penyalu -

ran kepada anggota.
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¥ Simpan pinjam
kegiatan ini dilaksanakan untuk menunjang permodalan
anggota, dengan suku bunga 1,59 %4 per bulan.
c. Fabrik Makanan Ternak (FMT) kFejayan
Fabrik Makanan Ternak Kejayan ini merupakan bidang
dari GKSI Fusat Jakarta yang dulunya milik Departe-—
men  Keuangan Jakarta, dan sudah bernﬁerasi sejak
Ok tober ‘1988. Dengan memproduksi konsentrat sapi
perah dengan nama Yellow Feed.
2. Felayanan teknis peternakan
kegiatan usaha ini dititikberatkan pada usaha peterna-
kan  sapi  perah Yang sasaran  utamanya adalah peningkatan
produksi susu. Untuk dapat berhasilnya usaha ini ditempuh
melalui program pengembangan sapl perah dengan meningkatkan
populaﬁi; sarana  penunjang serta pelayanan teknis yang
meliputi
é&. Recording
Sasaran kegiatan ini adalah untuk mengetahui lebih
Jauh obyek dari kegiatan usaha peternakan sapi pe-
rah.
b. Felayanan reproduksi vang terdiri dari
= Inseminasi Ruatan
- Sinkronisasi birahi
- Femeriksaan kebuntingan

= Pelayanan kesehatan reproduksi

PKL PRAKTEK KERJA LAPANGAN DI BALAI ... SRI AGUSTIN




PKL

IR-PERPUé:I'AKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Felayanan kesehatan

Untuk menanggulangi kerugian akibat kematian ternak
milik anggota, koperasi telah melakukan upayva pence-
gahan dan pengobatan secara intensif. Dalam pelaya-—
nan kesehatan ini telah dilakukan kerja sama daengan
Dinas Peternakan Tingkat I Jawa Timur di Pasuruan
khususnya petugas teknis peternakan tingkat kecama-
tan sewilayah kerja koperasi.

Pelayanaé pemotongan kuku

Felayanan pemotongan kuku dilakukan oleh petugas
khusus. Mereka melaksanakan tugasnya setelah meneri
ma laporan dari ketua kelompok ternak. Tujuan pelak
sanaan program ini adalah untuk mencegah terjadinya
penyakit pada kuku, mencegah mudah terpeleset yang
memungkinkan terjaﬁinya dislokasi sendi sampai frak-
tur  tulang atau terjadi abortus pada hewan yang

bunting.
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3. Bagian Ferkreditan

Unit ini melakukan pengelolaan kredit sapi perah dengan
fungsi pelayanan dan administrasi kredit, baik kredit frm e
gram maupun kredit bantuan.

4. Pabrik penggilingan batu (Usaha mitra kerja)

Fabrik penggilingan batu di Fongading, Kec. Fasrepan
telah dioperasikan sebagai uji coba serta masih terus diupa-
yakan pengembangannya ke tinngkat vang mampu  memberikan
keuntungan yang lebih layak serta pengaturan bentuk kerjasa-

ma yvang lebih baik.
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BAB III

RENCANA KERJA KUTT "SUKAMAKMUR" GRATI

Frogram kerja dan RAF/B tahun 1993 telah dibahas dan
disahkan dalam Rapat Biasa (RAE) tanggal 30 Nopember 19972,
Rencana kerja tersebut terdiri dari beberapa bidang, vaitu
Bidang organisasi, Usaha, administrasi dan pengembangan .
¥ Bidang Organisasi

Secara garis besar program kerja bidang ini sama dengan
tahun 1992 (10 macam kegiatan) dan 7 macam kegiatan tamba-
harm. Kegiatan tersebut meliputi :

1. Menyelenggarakan Rapat Anggota Tahunan (RAT)

Z. Menyelenggarakan Rapat Kerja dan Rapat Fleno Fengurus dan

diperluas dengan Kordang, Manager dan Ketua kKelompok.

- Menyelenggarakan rapat Anggota Riasa (RAR)

4. Menyelenggarakan pembinaan ketua kelompok, petugas posyan
atau pokmi dan anggota.

9. Menyelenggarakan pembinaan kesejahteraan.

6. lkut serta dalam pembinaan rohani dan jasmani bagi masya-
rakat luas

7. Menyelenggarakan kerja sama antar koperasi dan instansi /
lembaga lainnvya

8. Meningkatkan mekanisme kerja dan sistem pengendalian

7. Menyelenggarakan peringatan hari-hari besar

10. Meningkatkan kegiatan administrasi
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7 kegiatan tambahan meliputi :

1

Menciptakan komunikasi dinamis antaf angagota

Meningkatkan mutu pengetahuan dan kemampuan kerja pelaku
koperasi

Menyelenggarakan rapat koordinasi wilayah
Menyelenggarakan perpustakaan

Fenyesuaian tenaga kerja térhadap volume kegiatan
Meningkatkan intern keamanan lingkungan kerja

Menyelenggarakan pemeliharaan lingkungan kerja

¥ Bidang Usaha

Frogram kerja bidang ini untuk tahun 1992 terdapat 18

kegiatan yaitu

1 e

Feningkatan produksi peternak sapi perah melalui perba—
ikan kualitas induk

Optimasi calving interval sebagal upaya ketersediaan sapi
perah laktasi

Felayanan kesehatan dan pencegahan penvakit

kerjasama pemasaran dan pelayanan perbaikan kualitas pro-
duksi susu

Upaya perbaikan pakan sapi perah untuk meningkatkan pro-
duksi susw

Meningkatkan efisiensi pengelolahan produksi susu tertam-—
pung

Meningkatkan usaha—-usaha pelayanan anggota dan masyarakat
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8. Meningkatkan pelayanan kepadda anggota ditingkat Fosyan
/Fokmi penampungan susu

7. Femanfatan lahan sempit untuk meningkatkan pendapatan pe
ternak

10. Fartisipasi pembangunan daerah kerja koperasi

11. Fembinaan permodalan bagi anggota

2. Fembinaan usaha peternakan sapi perah

13. Meningkatkan kemampuan permodalan koperasi

14. Melaksanakaé pembayaran hak dan kekayaan anggota serta
pembayaran dana dari SHU

15. Upavya pengalihan pemilikan asset FMT kejayan

16. Upaya perluasan daerah peternakan sapi perah di Wil.ker-
ja koperasi

17. Meningkatkan produksi dan perluasan pasar produksi maka-

nan ternak Yellow Feed

18. Kerjasama usaha dan kerjasama pengembangan usaha

Frogram kerja pada bidang administrasi dan pengembangan

sama dengan tahun 1992.
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BAB 1V

KEGIATAN PRAKTEK KERJA LAPANGAN

Fraktek Kerja Lapangan di wilayah kerja

Tani Ternak "Suka Makmur" Grati Fasuruan n 15

Koperasi Usaha

dimulai tanggal

10 Oktober 1994 sampai 3 Nopember 1994. Selama melaksanakan

kegiatan tersebut dibimbing oleh dokter hewan

teknik peternakan) KUTT "Suka Makmur" Grati

(kepala bagian

Fasuruan dan

juga didampingi‘olah petugas paramedis koperasi tersebut.

kKegiatan yang telah dilaksanakan adalah sebag

1. Pelayanan kesehatan hewan

ai berikut

Felayanan kesehatan ternak dilakukan dengan  jalan me-

meriksa keadaan sapil dan pedet, selanjutnya dilakukan

tindakan vang bersifat pencegahan atau pengobatan terha-

dap suatu penyakit., Felayanan tersebut berdasarkan

laporan dari petani peternak atau kontrol petugas ke-—

sehetan hewan.

2. Pelayanan Inseminasi Buatan

Felayanan Inseminasi Buatan vang diterapkan di kKUTT

"Suka  Makmur" adalah semi mandiri. Jeni

s froren semer

vyang digunakan adalah mini straw. FPelayanan Inseminasi

Buatan ini dilakukan berdasarkan laporan dari para

peternak, dimana para peternalk ini tel

ah  mendapatkan

Fenyuluhan tentang tanda-tanda birahi maupun hal lain

‘dari pihak koperasi. Rerdasarkan recordi
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kan bagian Teknik Feternakan didapatkan angka Service

per conception 1,5,

3. Pemeriksaan kebuntingan
Femeriksaan kebuntingan ini dilaksanakan saat petugas
mengadakan kontrol kesehatan ternak dan saat petugas
akan melakukan IBE atau berdasarkan permintaan peternak
yang bersahg;utan. Berdasarkan recording yvang dilaku-
kan oleh petugas bagian.Teknik Feternakan didapatkan
angka service per conception rata-rata sebesar 153,

4. Penyuluhan
Menghadapi FJFT 11 pembangunan menitikberatkan pada pe -
ningkatan kualitass sumber daya manusia, oleh karena itu
KUTT Suka Makmur berugéha meningkatkan produksi susu me-
lalui pembinaan ketrampilan para peternak dengan menyes -
lenggarakan " Fendidikan Dan Latihan Ketrampilan Femeli-
haraan Sapi Ferah * yang dilaksanakan pada Ruang Perte -
muan koperasi serta diikuti oleh perwakilan pokmi-pokmi
wilayah kerja KUTT Suka Makmur. Feriode I diselenggara-
kan pada tanggal 28 - 29 April 1993 sedangkan periode 11
pada tanggal 12 - 13 Mei 1993,
Materi-materi yvang disampaikan meliputi

1. Kandang Sapi Ferah

fungsi, lokasi, syarat dan tipe kandang

PRAKTEK KERJA LAPANGAN DI BALAI ... SRI AGUSTIN
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2. Kesehataan Ternak
- tanda-tanda sapi sakit secara awal
- bheberapa penyakit sapi perah yang biasa dijumpai
misal @ mastitis
Rancap/ Fanaritium
kembung/Tympani
Diare/mencret
%. Makanan dan pemberiannya
Malkanan kasar
Makaran penguat/konsentrat
Makanan tambahan
— kegunaan zat—-zat makanan dalam makanan sapi perah
4. Femerahan Sapi Ferah
- pelaksanaan dan cara pemerahan
- kebersihan @ - beberapa penyvakit sapil perah yang
biasa dijumpai
misal @ mastitis
Rancap/ Fanaritium
kembung/Tympani

Diare/mencret

Materi-materi tersebut diatas disampaikan oleh Dokter
hewan beserta paramedis koperasi, Fetugas Dinas Feterna

kan Fasuruan dan Fetugas Dinas Foperasi Pasuruan.
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Penerimaan dan pemeriksaan air susu
Fenerimaan air susu dilakukan di pos-pos penampungan air
sUSW, pada masing-masing pos dilakukan pemeriksaan
sederhana yaitu terhadap EJ dan volume. Dari pos penam-—
pungan  &ir sgsu kemudian diangkut ke koperasi untuk
dilakukan pemeriksaan lebih lanjut di laboratorium
koperasi

Selama pelaksanaan Fraktek Kerja Lapangan kasus—kasus

ditangani bersama petugas kesehatan koperasi yaitu :

1. Retensio secundinarum 7. Panaritium/Rancap
2. Tympani 10, Silent Estrus

. Milk fever 11l. Abortus

4., Mastitis 12. Vaginitis

. Enteritis 1Z. Stress

6. Endometritis 14. Trauma Fsikis

7. Abses ' 15. Helminthiasis

8. Ferawatan post partus
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BAB V

PEMBAHASAN

Kejadian penyakit selama Fraktek EkKerja Lapangan di
daerah Grati mulai tanggal 10 Oktober sampai 9 Nopember 1994
dapat dilaporkan sebagai berikut
1. Retensio secundinarum

Adalah kegagalan pelepasan villi-villi kotiledon foe-
talis dari kripte karunkula maternal. Flasenta dikatakan

mengalami retangim secundinarum apabila tidak dapat keluar

lebih dari 8 - 12 jam setelah kelahiran, secara fisiologis
selaput foetus akan lepas dalam waktu = - g8 jam setelah
kelahiran. Fenyebab kasus ini adalah adanya kontraksi

uterus yang lemah, hewan kurang gerak, hewan terlalu tua,
adanya infeksi mikroorganisme penyebab abortus misal

Brucella abortus.

Gejala klinis dari Fetensio secundinarum adalah g

selaput foetus tidak keluar lebih dari 12 jam setelah kela-
hiran atau selaput foetus tetap berada di dalam uterus tanpa
tampak adanya bagian yang menggantung keluar dari vulva,
hewan gelisah, suhu meningkat, tidak mau makan.

Fenanganan dilakukan pelepasan selaput foetus dari

uterus secara manual . kemudian diirigasi dengan HMnD4 atau

revanol, pengobtan dengan menggunakan antibiotik dan vita-

min.
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2. Tympani

Tympani merupakan bentuk indigesti akut vang disertal
penimbunan gas dalam rumen. Secara umum ada dua penyebab
vaitu faktor hewan dan faktor pakan. Faktor pakan yaitu
herupa pemberian hijauan leguminose dalam jumlah yang tinggi
sedangkan faktor hewan dijumpai bahwa hewan yang bunting
atau yvang sedang menurun kondisinya cenderung mudah mengala-
mi tympani. Secara fisiologis penyebab tympani primer
adalah adanya pembentukan gas yang berlebihan karena bahan
makanan vang fermentabel sedang penyebab secara sekunder
adalah adanya pengeluaran gas yang terganggu karena obstruk-
=i saluran digesti atauw karena indigesti.

Hewan vyang menderita tympani vyang sifatnya ringan
kadang—kadang dapat sembuh sendiri, tanpa diatasi. Fadea
penderita berat yamg berlangsung lama dapat berakibat fatal,
bentuk ini. sering terjadi di lapangan vyang diakibathkan
adanya pembentukan gas berbusa yang berlebihan di dalam
FULUTET o

Gejala klinis dari tympani adalah nafsu makan menurun
atau hilang sama sekali, hewan stress, perut sebelah kiri
membesar bila diperkusi terdengarr suara nyaring, hewan
sulit bernafas dan kondisinya lemah.

Fengobatan yang dilakukan adalah dengan pemberian basic
silikon yang dicampuf dengan air hangat dengam  perbandingan

100 co ditambah dengan ©,% liter air diberikan secara per
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oral. Ferngobatan vang lain dapat Juga diberikan
Daladryl untuk  menekan pembentukan asam  amino toksik

mengingat kematian biasanya dissbabkan oleh adanya pembentu-
kan asam amino toksik yvang berlebihan.

Fencegahan untuk  menanggulangi terjadinya tympani
adalah dengan memberikan hijauwan muda tidak lebih dari 30 %
dan  melayvukan rumput basah sebelum diberilkan. Selain itu
dapat juga dilakukan dengan menghindari penggembalaan ternak
pada waktu pagi ?ari.

3. Milk Fewer

Adalah suatu keadaan yang berhubungan dengan berkurarg-
nya kadar calsium dalam darah. Kasus ini sering terjadi
pada saat atau setelah hewan melahirkan dan terjadi pada
sapi perah vyang produksinya tinggi . Fenyebab dari  milk
fewer adalah terjadinya ketidak seimbangan mineral dalam
tubuhnya terutama calsium.,

Gejala klinis vang tampalk adalah keseimbangan hadan
terganggu, hewan Jatuh, hewan B@ring berbaring dan mereng ol
ke  samping, pernatasan dalam dan pelan serta nafsu makan
berkurang.

Fengobatan vyang diberikan adalah diberikan dextrose
sECara intra vena dan untuk mempercepat kesembuhan diberikan
Biosalamin secara intra muskuler.,

Fencegahan untuk mengatasi vaitu sapi yang berproduksi

tingoi diberi pakar  vang cukup  calsiuwmnya, i bunting
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mucia, satu minggu setelah atauw sebelum melahirkan diberikan
tambahan calsium secara injeksi.
4. HMastitis

Mastitis adalah keradangan pada ambing dan saluran
kelenjar air SuUsuW, dengan ditandai adanya perubahan Yang
spesifik baik sifat fisik maupun kimia air susu.

Fenyebab mastitis dapat bersifat infeksius dan non
infeksius. Fenvebab vang bersifat infeksiug adalah adanya
b Liman Escherichig coli, Carynebacterium Pyagenes, Staphilo-
caccus, Sterptococcus terutama Streptococcus agalact iae
(90 %4 - 95 % Y, & disgalactiae, §. Pyagenees. Sedangkan
yang bersifat ron infeksius adalah adanya trauma atau lecet,
luka pada ambing, Penggunaan mesin perah vang tidak tetap,
pemerahan yang tidak tuntas sehingga ada sisa air susu Yang
tertinggal dapat merupakan_media bagi pertumbuhan kuman .

Gejala klinis yang tampak adalah Produksi susu  menurun
karena rusaknya ambing kadang"kadang terjadi kematian
ambing, keradangan pada kelenjar air susu sehingga terdapat
Perubahan pada air susunya, bila dipalpasi ambingnya terda-
pat pengerasan, nafsu makan menurun. Perubahan vang terjadi
pada air susy adalah adanya Penggumpalan air Susu, perubahan
konsistensi dan warna air susu, bau anyir, produksi ajir SUSL
menurun, bila diuji dengan alkohol air susu alkan pecah.

Fengobatan vyang dilakukan adalah dengan memberikan
antibiotik spektrum  luas untuk  pengobatan bak teri yanag

bersifat akut dan kronis melalui puting susuy.
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9. Enteritis

Merupakan keradangan yang terjadi pada saluran pencer--
naan yang dapat menyebabkan peningkatan peristaltik kenaikan
Jumlah sekresi kelenjar saluran peEncernaan, penurunan proses
absorbsi cairan maupun makanan vang mengakibatkan feses
menjadi encer.

Gejala klinis yang ditimbulkan adalah diare dengan bau
yang khas dan kadang-kadang disertai dengan perdarahan, suhu
tubuh meningkat, anoreksia.

Fenyvebab dari enteritis adalah virus, bakteri, parasit,
atauw keracunan fosfor, Ag dan Cu. Fenyebab secara mekanis
yaltu adanya pasir, tanah dan sebagainya.

Gejala klinis yang ditimbulkan adalah diare dengan bau
vang khas dan kﬁdang*kadang disertai dengan perdarahan, suhu
tubuh meningkat, anoreksia.

Fenyebab dari enteritis adalah virus, bakteri, parasit,
atau keracunan fosfor, Ag dan Cu. Fenyebab secara mekanis
yaitu adanya pasir, tanah dan sebagainya.

Fengobatan yang dilakukan adalah dengan memberikan
preparat Streptomycin kombinasi penicilin-G Frocain (Firi-

pen), Xylomidon dan Deradryl.
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6. Abses

Abses disebabkan oleh adanya cairan yang berisi pus
atau juga darah dan kadang—kadang hanya cairan.

Fengobatan dilakukan dengan pembedahan untuk mengeluar-—
kan cairan kemudian diberikan antiseptik. Setelah itu
diberikan anfibiotik vang diberikan secara intramuskuler.

7. Perawatan post partus

Merupakan penanganan preventiv setelah induk melahirkan
untuk memperbaiki kondisi tubuh  yang biasanya mengalami
penurunan nafsu makan vang disertai kelemahan tubuh.

Fengobatan vyang diberikan adalah Terramycin untuk
mencegah infeksi setelah melahirkan dan Della- liver untuk
mengembalikan kondisi tubuh.

10. Rancap/Panatirium

Famnaritum merupakan penyakit keradangan pada teracak
vang disebabkan kuku vyang tidak pernah dipotong, hewan
jarang melakukan exercise, lantal kandang vang kurang baik
dan trauma celah-celah interdigital.

Fencegahan yang bisa dilakukan adalah kontrol kebersi-
han kandang dan areal sekitar peternakan, pemotongan kuku
secara rutin dan menghindari adanya luka-luka pada tracak

yvang dapat mempercepat infeksi oleh kuman.
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Fengobatan dilakukan dengan membersihkan tracak vyang
\ luka, secara tradisionil dapat digunakan kapur sirih atau
gambir. kombinasi Terramycin dengan Xylomidon ditunjang

dengan pemberian vitamin .
7. Silent Estrus
' Birahi tenang (silent estrus) dapat didefinisikan
sebagal suatu keadaan dimana induk hewan tidak menunjukkan

gejala birahi secara klinis, tetapi ovariumnya terjadi

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
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ovulasi. Kasus ini sering dijumpai pada sapi dara, sapi Yang

mendapat ransum dibawah normal, sapi yang diperah lebih dari
dua kali sehari dan yang paling sering adalah birahi pertama
setelah sapi melahirkan.

Deteksi adanya birahi tenang dengan perabaan rektal.

‘ Fada ovarium akan terasa adanya folikel de Graff atau adanya

1 lekokan dipermukaannya yang menandakan baru saja terjadi

‘ ovulasi dan terasa uterus dalam keadaan tegang berkontraksi.

| Fada sapi yvang sudah didiagnosa adanya birahi 'tenang,
bila disuntik dengan estradiol dalam dosis rendah akan
disusul dengan munculnya birahi pada waktu yang singkat.
10. Abortus

" Kasus abortus vyang terjadi diperkirakan disebabkan

karena benturan yang keras . Foetus vang keluar diperkira-

-

kan  berumur 3 bulan, foetus ini kemudian diawetkan dengan

formalin 10%.
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11. Vaginitis
Vaginitis merupakan peradangan pada vagina. Kasus ini

sering diakibatkan karena sapi kawin secara alam dimana

pejantan merupakan sumber penularan.

Fengobatan dilakukan dengan pemberian antibiotik Pirip-
en (10 ml,IM) atau Oxytetracyclin (Kaloxy).

12.Stress

Kasus  ini sering dijumpai diakibatkan karena cuaca
panas, dimana sgpi menunjukkan tanda-tanda lésu,nafsu makan
menurun dan produksi susuy juga mengalami penurunan .

Fengobatan yang diberikan adalah pemberian anti stress
dan pemberian Biosolamin dan Neuboran untuk  meningkatkan
nafsu makan.

13. Trauma Psikis

Ditemukan sapi yang diperkirakan mastitis karena air
SUSU kekuning-kuningan namun setelah diperiksa lebih lanjut

didaerah vulva memerah dan terdapat luka. Dari hasil anamne-

sa didapatkan informasi bahwa si pemilik sapi kesal karena

sapi tersebut sering kawin secara alam namun tidak bunting-
bunting akhirnya dengan maksud agar sperma pejantan yang

sudah masuk tidak keluar lagi dan pembuahan bisa terjadi,

dimasukkan sutil Rpanas kedalam vulwva sapi.

Fengobatan vang dilakukan dengan pemberian Xylomidon

dan Oxytetracyclin intra vitlva.

26
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14.. Helminthiasis

Berdasarkan gejala klinis « antara lain : mucosa con-
junctiva pucat, badan kurus dan lemah, pertumbuhan terham-
bat, bulu suram dan mudah rontok serta feses lembek (diare)
maka disimpulkan bahwa sapl (pedet) terinfeksi cacing.

Kasus ini erat kaitannya dengan sanitasi kandang dan
hijauan pakan ternak yang diberikan, peternak membuang
kotoran terlalu gekat dengan kandang, sehingga mengkontamin-—
asi air minum dan pakan ternak.

Fengobatan dilakukan dengan pemberian Hemadex imi per
kg BB secara sub cutan, untuk memperbaiki kondisi ternak

diberikan Delladryl (10ml1,IM) dan Neuboran (10 ml,IM)
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pengamatan selama mengikuti kegiatan FPrak-
tek Kerja Lapangan di wilayah kerja KUTT "Suka Makmur" Grati
Fasuruan maka dapat disimpulkan
1. Adanya kerja sama vang baik antara pihak koperasi,

peternak dan mahasiswa selama PKL sehingga mempermudah

kelancaran ' informasi serta penanganannya, yang sangat
dibutuhkan oleh masing-masing pihak.
<. kKegiatan yang sering dilakukan adalah pelayvanan keseha-—
tan hewan dan pemeriksaan kebuntingan. Kasus yang umum-—
nya terjadi di wilayah KUTT Suka Makmur hasil laporan pe
ternak dan telah mendapat pertolongan dari dokter hewan ,
paramedis dan mahasiswa Fraktek Kerja lLapangan terhitung
10 Oktober sampai S Nopember 1994 adalah sebagai berikut
a). Fenyakit pada Tractus digestivus adalah Diare dan
Tympani
b). Penyakit pada tractus urogenital adalah retensio se-—

cundinary ,Endometritis dan vaginitis

-

c). Kejadian pada integumen adalah abses

d). Kejadian lain adalah mastitis, helminthiasis, malnu-—
trisi, milk fever, panaritium, trauma peikis, stress
=« Adanya respon yang baik antara pihak koperasi, khususnya

petugas paramedis dengan para peternak sangat mendukung
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terciptanya kesadaran kesehatan hewan sehingga peternak
tidak mengobati sendiri hewan yang sakit, vyang dapat
mengakibatkan kerugian bagi peternak itu sendiri.

Adanya respon yang baik antara peternak terhadap penyu—
luhan yang dilakukan pihak koperasi.

Sistem perkoperasian yang dikelola dengan baik sehingga
memberikan hasil yang bermanfaat bagi peterrnak, dalam
mengembangkén usaha peternakan sapi perah, sehingga
dapat memberikan manfaat yang besar bagi segenap pengu-

rus, karyawan dan anggota koperasi.

Adapun saran yang bisa kami sampaikan antara lain :

1.

i

PKL

Selama FEL hendaklah para mahasiswa benar-benar mengau-
nakan waktunya untuk turun ke lapangan dalam menangani
kasus—-kasus, karena kesempatan seperti ini adalah
langka.

Felayanan kesehatan hewan agar dilakukan secepat mung-
kin setelah ada laporan dari peternak sehingga dapat
dihindari adanya kejadian penyakit yang lebih berat.
Ferlu dilakukan penyuluhan vang lebih intensif baik
dari petugas paramedis maupun dokter hewan koperasi,
’kepada peternak agar memperhatikan sanitasi kandang
dan linghkungan untuk menjaga kualitas dan kuantitas

ailr susu.
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KATA PENGANTAR

Dengan memanJjatkan puji syukur ke hadhirat Alloh SWT
atas segala rahmat dan kérunia-Nya, sehingga kami mampu .
menyelesaikan laporan ini.

Kegiatan ko-asistensi di Taman Ternak Pendidikan
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga merupaka
salah satu kegiatan kurikuler yang menjadi syarat untuk
memperoleh gelar Dokter Hewan. Dalam laporan ini kami
melaporkan kegiatan—kegiatén vyang telah kami lakukan
selama masa ko-asistensi di Taman Ternak Pendidikan (TTP).
Dalam kesempatan ini kami menghaturkan terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada:

- Bapak Dekan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas-vAir—
langga yang telah memberikan kesempatan kepada kami
untuk menimba ilmu di TTP.

- Kepala Taman Ternak Pendidikan Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas Airlangga atas berbagai fasilitas yang
diberikan képada kami selama belajar di TTP.

- Bapak dosen pembibing dan segenap staf karyawan TTP yang
telah berkenan membantu dan menularkan ilmu dan
pengalamannya kepada kami.

- Para dosen tamu vang telah berkenan memberi kuliah

iii
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tambahan serta  pengarahan kepada kami tentang
masalah-masalah dalam dunia peternakan.

- Semua pihak yang turut membantu kelancaran selama ke-
giatan ko-asistensi di TTP.

Kami menyadari laporan ini sangat Jauh dari

kesempurnaan , namun kami tetap berharap laporan ini dapat

bermanfaat bagi yang memerlukannya.
Surabaya, Juni 1995

Penyusun

iv
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BAB I
PENDAHULUAN

Program pendidikan profesi dokter hewan dalam rangka
menghasilkan dokter hewan yang berkualitas dan siap pakai,
tidak terlepas dari fasilitas dan sarana yang baik dan
memadai. Seorang dokter hewan diﬁuntut untuk tanggap,
tangkas dan profesional dalam bidangnya serta peka
terhadap kondisi lingkungan dengan segenap aspek yamg
melingkupi. Hal demikian berarti pula bahwa seorang dokter
hewan harus memiliki kualitas vyang dapat dipertanggung-
jawabkan secara profesional.

Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga
sebagai lembaga pendidikan yang mencetak dokter hewan
selalu berusaha dengan sekuat tenaga agar lulusan yang
dihasilkannya berkualitas tinggi dengan kemampuan ilmu
yvang memadai dan ketrampilan lapangan yvang dapat
diandalkan serta memiliki kepribadian yang baik. Untuk
menunjang terciptanya dokter hewan yang mampu dan trampil
di lapangan ini dilakukan program koasistensi. Program
koasistensi ini merupakan kegiatan yang wajib diikuti oleh
mahasiswa kedokteran hewan sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar dokter hewan. Diantara kegiatan

ko-asistensi tersebut adalah praktek kerja lapangan di
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Taman Ternak Pendidikan (TTP) Fakultas kedokteran Hewan
Universitas Ailrlangga. |
Taman Ternak Pendidikan (TTP) Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas Airlangga ini terletak di desa Tanjung,
kecamatan Kedamean, Kabupaten Gresik. Taman Ternak
Pendidikan (TTP), berdiri pada tanggal 23 Maret 1989 di
atas lahan seluas kira-kira 1 Ha terletak di desa Tanjung,
kecamatan Kedamean kabupaten Gresik. TTP ini terletak pada
dataran rendah dengan ketinggian 4 sampai 6 meter di atas
permukaan laut dan mempunyai temperatur maksimal 36°c
minimal 18°C. Kelembaban 60-70%, dengan keadaan udara
panas keing dengan curah hujan rata-rata 17 mm/bulan.
Taman Ternak Pendidikan bagi Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas Airlangga dimaksudkan sebagai perwujudan dari
"TRI DARMA PERGURUAN TINGGI" yang bertujuan sebagail
berikut
- Sebagai sarana pendidikan praktek mahasiswa Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga.
- Sebagai sarana penelitian bagi mahasiswa dan staf peng-
ajar Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga.
- Sebagal proyek percontohan pengembangan peternakan, pen-—
didikan pelatihan peternakan bagi masyarakat petahi
peternak di sekitar lokasi.

Melalui pendirian TTP ini diharapkan mampu memberikan
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jawaban terhadap masalah-masalah di lapangan, karena
merupakan tempat latihan pematangan dokter hewan sekaligus
sebagai sarana akhir untuk mempersiapkan dan membentuk
dokter hewan yang siap pakai melalui peran profesi yang
bertanggung jawab di bidang profesinya.

Selama melaksanakan koasistensi di TTP 1ini mahasiswa
melaksanakan kegiatan pendidikan simulasi managemen
peternakan (PSMP). Dalam melaksanakan PSMP 1ini masing-
masing mahasiswa menduduki suatu jabatan managemen sesual
dengan struktur organisasi perusahaan peternakan yang
benar. Di sini mahasiswa seolah-olah memegang suatu
Jabatan yang sebenarnya sehingga harus mengetahui segala
seluk beluk masalah yang menjadli tanggung Jawabnya.
Dengan melaksanakan PSMP ini diharapkan mahasiswa dapat
menambah abilitas dan mematangkan personalitasnya dengan
menglami secara langsung dan me laksanakan praktek

managemen terhadap berbagai macam ternak yang ada di TTP.
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BAB II
KEGIATAN KOASISTENSI

Dalam melaksanakan kegiatan ko-asistensi di Taman
Ternak Pendidikan (Teaching Farm), mahasiswa diberi
kebebasan mengembangkan kemampuan dalam hal melaksanakan
manajemen peternakan. Kegiatan ko-asistensi ini
dilaksanakan mulai tanggal 19 Desember 1994 sampai dengan
14 Januari 1995. Pelaksanaan kegiatan direncanakan oleh
mahasiswa ko-asistensi sendiri dalam kegiatan pendidikan
simulasi manajemen peternakan, tetapi tetap mengacu
ketentuan aturan kerja yang telah ditetapkan pihak Taman
Ternak Pendidikan (Teaching Farm). Kegiatan ko-asistensi
ini dibimbing oleﬁ staf pengajar Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas Airlangga yang bertugas di Taman Ternak
Pendidikan.

Pendidikan simulasi manajemen peternakan merupakan
suatu metode pendidikan yang mengajarkan tentang tata
laksané peternakan berdasarkan pembaéian tugas dan
wewenang sesuai dengan Jjabatan masing-masing. Struktur
organisasi disusun sedemikian rupa sehingga setiap
mahasiswa memiliki tanggung Jawab terhadap unit ternak
vang dipercayakan kepadanya, atau unit fungsi dalam
manajemen perusahaan peternakan serta dapat mengembangkan

kreatifitasnya sesuail dengan Jjabatan yang dipegangnya.
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Beberapa komoditi ternak yang ada di Taman Ternak
Pendidikan saat pelaksanaan koasistensi adalah sapi perah,
sapli potong, domba, ayam potoné, ayam petelur, ayam buras,
dan hewan percobaan yang masing-masing dijadikan unit-unit
usaha peternakan di bawah pimpinan seorang manajer.

Kesehatan ternak berada di bawah tanggung Jawab
seorang Direktur Kesehatan Hewan, segala urusan produksi
unit ternak yang ada menjadi tanggung Jawab seorang
Direktur Produksi. Sementara itu hal-hal yang berhubungan
dengan logistik dan pemasaran adalah tanggung Jawab
seorang Direktur Logistik dan Pemasaran. Dan Urusan
keuangan menjadi tanggung Jjawab dari Direktur Keuangan.

Untuk keselarasan tujuan-tujuan tersebut diadakan
meeting karyawan dan rapat manajer dan dari hasil rapat

tersebut dijadikan bahan untuk mengadakan rapat direksi

oleh para direktur dihadapan Direktur Utama. Meeting,
rapat manajer dan direksi ini diadakan 1lima hari sekali

sesual dengan rotasi kerja di unit-unit ternak.
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Direktur Utama
G1)
Sekretaris Litbang
€2 \ (3)

N
Direktur Direktur Direktur Direktur
Produksi Keswan Logistik&Pemasaran Keuangan

(4) (5) (B) (7)

I [ | |
Manajer manajer manajer manajer
Perah Potong Layer HMT

(8) (10) (11 (13)

Manajer Manajer
Kambing domba & HP Buras & Brohiler
(9) (12)
I |
Karyawan/Anak Kandang

Keterangan:
1. Matali, SKH 8. Weny Koesoemawati, SKH
2. Rini Wardani, SKH 9. Nur Choiriani, SKH
3. ©Sri Sulis Iriantari, SKH 10. Meillina Z., SKH ’
4. Edy Pudyo Buntoro, SKH 11. Sri Agustin, SKH
5. ©Setijo Purwono, SKH '12. Sri Sulis I., SKH
6. Bhayu Nutjahya Ly., SKH 13. Rini Wardani, SKH
7. Novia Rachmawati, SKH

Gambar 1. Bagan susunan organisasi simulasi manaJjemen

peternaﬁan
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Tugas dan tanggung jawab dari masing-masing Jabatan
dalam pendidikan manajemen peternakan di Taman Ternak

Pendidikan adalah sebagai berikut

Direktur Utama

Direktur Utama merupakan pimpinan tertinggi dari
seluruh bagian yang ada pada pendidikan simulasi manajemen
peternakan di Taman Ternak Pendidikan, sehingga Jalanya
perusahaan peternakan ini sangat tergantung dari cara
kepemimpinan dan kebijaksanaan yang diambil oleh direktur
utama. Secara umum direktur utama mempunyal tugas dan
tanggung jawab sebagai berikut :

- Menetapkan kebijaksanaan manajemen Perusahaan Peternakan
secara umum.

- Membuat analisa usaha dan analisa pengembangan usaha
secara menyeluruh.

- Mengkoordinasi semua direktur unit dan manajer.

- Memberikan pengarahan dan pengawasan terhadap tugas
masing-masing direktur unit dan para manajer secara
langsung.

- Meminta pertanggungjawaban para direktur mengenai tugas
vang dibebankan pada mereka.

- Menghubungi/konsultasi kepada komisaris baik dalam ben-

tuk laporan/pemberitahuan/usulan yvang tidak dapat
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diputuskan oleh direksi.

Team Litbang
Tugas dari team litbang ini adalah mengadakan

pengkajian/penelitian terhadap masalah-masalah vang
berhubungan dengan dunia peternakan dan sumber daya

manusia demi kemajuan dari perusahaan.

Direktur Produksi
Direktur produksi adalah pimpinan yang bertanggung

Jawab terhadap kelancaran proses jalannya produksi. Dalam

menjalankan tugasnya direktur produksi harus dapat bekerJja

sama dengan direktur-direktur lain. Secara umum tugas dan
tanggung jawab direktur produksi adalah :

- Bertanggung jawab atas kuantitas dan kualitas produksi
dari masing-masing manajer.

- Melakukan pengarahan dan pengawasan terhadap tugas ma-
sing-masing manajer.

- Mengumpulkan laporan hasil produksi dari para manajer.

- Membuat program pengembangan usaha dan bersama-sama
dengan team LITBANG mengadakan penelitian guna
peningkatan hasil produksi baik kﬁalitas maupun
kuantitasnya.

- Mengadakan koordinasi dengan direktur-direktur yang la-
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innya demi kelancaran Jjalannya perusahaan.

- Bertanggung jawab kepada Direktur Utama atas tugasnya.

Direktur Kesehatan Hewan
Secara umum tugas dan tanggung Jawab direktur
kesehatan hewan adalah

- Bertanggung jawab atas kesehatan ternak masing-masing
komoditas ternak.

- Meminta laporan tentang kondisi kesehatan ternak secara
keseluruhan dari masing-masing manajer.

- Menyusun program pemeriksaan kebuntingan, inseminasi
buatan dan pemeriksaan terhadap kasus reproduksi dan
kesehatan.

- Koordinasi pemeriksaan kesehatan hewan ternak yang me-
nunjukkan gejala sakit dan mengupayakan pengobatannya.

- Melaksanakan kontrol sanitasi lingkungan.

- Mengadakan koordinasi dengan direktur-direktur vang la-
innya demi kelancaran Jalannya perusahaan.

- Bertanggung jawab kepada Direktur Utama atas tugas dan

wewenangnya.

Direktur Logistik dan Pemasaran
Hal-hal yang menjadi tugas dari direktur logistik dan

pemasaran adalah:
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- Bertanggung jawab atas penyediaan sarana produksi ternak |
yang meliputi pakan, bibit, peralatan kandang, obat- |
obatan dan perlengkapan lainnya.

- Melakukan pengawasan terhadap penggunaan sarana produksi
ternak pada masing-masing komoditi ternak.

- Mengatur administrasi dibidang logistik dan pemasaran.

- Analisa biaya pemasukan dan pengeluaran sarana produksi
ternak.

- Mengkoordinasikan dan meminta laporan dari semua manajer
akan kebutuhan sarana produksi pada masing-masing unit
ternak.

- Melaporkan hasil pemasaran dari hasil produksi ternak
kepada direktur utama.

- Memberi informasi dan mencari peluang/pangsa pasar baru
terhadap hasil produksi ternak dan pertimbangan mencapai
kemungkinan-kemungkinan peningkaéan pemasaran.

- Mengadakan koordinasi dengan direktur-direktur yang la-
innya demi kelancaran Jjalannya perusahaan.

- Bertanggung jawab kepada direktur utama atas tugas dan

wewenangnya.

Direktur Keuangan
Secara umum direktur keuangan mempunyai tugas dan

tanggung jawab dalam urusan keuangan di perusahaan yaitu:
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- Administrasi keuangan perusahaan
- Melakukan perhitungan analisis biaya pemasukan dan pe-
ngeluaran.
- Melakukan pengawasan terhadap penggunaan keuangan.
- Memberikan pertimbangan pada direktur utama dalam pe-
nyusunan anggaran keuangan.
- Mengadakan koordinasi dengan direktur-direktur yang la-
inya demi kelancaran jalannya perusahaan.
- Bertanggung jawab kepada Direktur Utama atas .tugas dan

wewenangnya.

Manajer

Tugas dan tanggung Jawab masing-masing manajer ini
disesualkan dengan masing-masing unit ternak yang
ditangani, yaitu

- Pencatatan hasil produksi (recording).

- Pencatatan Administrasi,analisa usaha dan konversi pakan

- Mengupayakan kemungkinan pengembangan unit ternak vang
menjadi tanggungjawabnya.

- Memberikan laporan tentang produksi, kesehatan dan kebu-
tuhan hewan ternak vang ditanganinya kepada
masing-masing Direktur yang terkait. |

- Selalu konsultasi kepada para direktur terkait terhadap

masalah-masalah yang ada prada unit ternak vang
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dibawahinya.

Karyawan/Anak Kandang/Pokja
Tugas, wewenang dan tanggung Jjawab karyawan adalah
sebagai berikut
- Bertugas melaksanakan segala kebijaksanaan yang dibuat
manager yang membawahinya.
- Dapat memberikan masukan, usulan kepada manager yang
membawahinya

- Mempertanggungjawabkan segala kegiatan kepada manager.

Kelompok Piket

Kelompok piket ini mendapatkan tﬁ;as secara bergilir
yvang meliputi:

- Piket membersihkan kantor

- Piket keliling kandang pada malam hari

- Piket mencuci peralatan dapur

Pembagian kerja anak kandang dilaksanakan secara
bergilir tiap lima hari sekali pada masing-masing unit
ternak dan di hari kelima, pada saat pergantian pokJja

- diadakan meeting untuk menyerahkan laporan, memberi

informasi dan diskusi dengan manajer yang membawahinya.
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Tatacara meeting, rapat manager dan rapat direksi
dalam pendidikan simulasi manajemen peternakan 1inil dapat
dijelaskan sebagai berikut:
A. Meeting
- Dilaksanakan malam hari pada hari terakhir masa rotasi i

kerja.
- Laporan hasil kerja anak kandang kepada para manajer
selama lima hari.

- Memberikan informasi pada anak kandang yang baru tentang

perubahan dan pekerjaan dalam kurun waktu lima hari
berikutnya. !
B. Rapat mamager | ‘
- Dilaksanakan sehari setelah rapat anak kandang. ‘
- Rapat dihadiri oleh pada manajer dan direktur dan
dipimpin oleh seorang direktur.
- Para qﬁnader memberikan laporan pada masing-masing di-
rektur dan menyampaikan rencana-rencana pengembangan
unit ternak yang dibawahinya.
C. Rapat Direksi
- Rapat dihadiri oleh direktur utama, sekretaris direktur
utama dan para direktur.
- Rapat dilaksanakan sehari setelah rapat manajer.
- Para direktur memberikan laporan dan mempertanggung-

Jawabkan kegiatan yang dilakukan serta menyampaikan
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pérencanaan—perencanaan sehﬁbungan dengan bidang vang
dibawahinya k;pada direktur utama.

- Direktur Utama menyampaikan perintah, kebijaksanaan
perusahaan kalau perlu yang harus dijalankan oleh pada

direktur demi kemajuan dari perusahaan.
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BAB III
HASIL SIMULASI MANAGEMEN PETERNAKAN

UNIT TERNAK : SAPI PERAH
MANAJER : WENY KOESOEMAWATI, SKH

Jenis sapi perah vang dimiliki Taman Ternak
Pendidikan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga
adalah Friesien Holstein (FH) yang sebagian berasal dari
Tapos (bantuan presiden).Sapi-sapi tersebut dipelihara
secara instensif dengan menggunakan tipe kandang tail to

tail.

POPULASI SAPI PERAH

Taman Ternak Pendidikan mempunyai sapi perah sebanyak
10 ekor yang terdiri dari 6 ekor betina dewasa dan 4 ekor
pedet (2 ekor jantan dan 2 ekor betina). Keenam ekor sapi
betina dewasa tersebut adalah Dani, Ratna, Julaiha,
Mintil, Menur dan Hitam. Pada tanggal 27 Desember 1994
telah ailakukan penjualan 2 ekor pedet Jjantan, sehingga

Yumlah populasi sapi perah menjadi 8 ekor.

KEGIATAN RUTIN ANAK KANDANG

Pagi (pukul 05.00 wib)
1. Membersihkan kandang dan salurannya
2. Memandikan sapi.

3. Memberi konsentrat dan mineral (comboran).

PKL PRAKTEK KERJA LAPANGAN DI BALAI ... SRI AGUSTIN

S S



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

T 16

\

4. Pemerahan susu.

5. Memberi HPT.

6. Recording produksi susu.

8. Kontrol kesehatan dan reproduksi.
Siang (pukul 11.00 wib)

1. Membersihkan kandang.

2. Memandikan sapi.

3. Memberi HPT dan minum.

4. Kontrol kesehatan dan reproduksi.
Sore (pukul 15.00)
. Membersihkan kandang .
. Memandikan sapi.

. Memberikan comboran.

. Pemerahan susu.
Memberi HPT.

Recording produksi susu.

N OO O -A N e

. Kontrol kesehatan dan reproduksi. ‘

PAKAN SAPI PERAH |

Pakan yang diberikan berupa Hijauan Pakan Ternak (HPT)
yaitu rumput raja (King Grass) yang dipotong-potong dan '
konsentrat (ampas tahu dan bekatul). Pemberian pakan
dilakukan 3 kali sehari yaitu pagi (05.00 Wib), silang hari

(11.00 Wib) dan sore (15.00 Wib). Pemberian konsentrat
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untuk sapi yang sedang laktasi dilakukan pagi dan sore
hari sedang pada sapi yang tidak laktasi hanya pagi hari.

Rincian jumlan pakan yang diberikan pada sapi perah di

TTP adalah:
1. Sapi dewasa : - HPT 30 kg/ekor/hari.

- Katul 4 kg/ekor/hari.

- Ampas tahu 6 kg/ekor/hari.
2. Muda : - HPT 15 kg/ekor/hari.

- Katul 2 kg/ekor/hari.

- Ampas tahu 3 kg/ekor/hari.
Pemberian minum pada sapi perah dilakukan bersamaan dengan
pemberian konsentrat yaitu katul dan ampas tahu yang

dicampur dengan air.

PRODUKSI SUSU

Dari 6 ekor sapi betina dewasa, hanya 3 ekor yang
laktasi yaitu Dani, Ratna dan Julaiha, sedang 3 ekor yang
lain dalam masa kering. Produksi susu selama kurun waktu
20 Desember 1994 hingga 12 Januari 1995 dapat dilihat pada
tabel 1.

Tabel 1: Produksi susu Unit ternak sapi Perah Taman Ternak
Pendidikan FKH UNAIR

Periode . Produksi Susu (1)

I (20-23 Desember 1994) 85,5
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II (24-28 Desember 1994) 92,0
III (29 Des. “94 - 2 Jan “95) 85,0
IV (3-7 Januari 1995) 90,0
v (8-12 Januari 1995) 98,0
JUMLAH ‘ 460,5

KESEHATAN HEWAN
Beberapa penyakit yang terjadi pada unit ternak sapi
perah di TTP selama kurun waktu 20 Desember 1994 sampai

dengan 12 Januari 1995 adalah sebagai berikut:

Ektoparasit

Luka-1luka pada kaki

Decubitus

- Foot root

Dari penyakit-penyakit tersebut telah dilakukan pengobatan
oleh direktur keswan, untuk ektoparasit diberikan kapur
barus dan minyak kelapa, luka-luka dan decubitus diberikan
salep sulfa dan untuk foot root diberikan procain

penicillin G, xylomidon dan formalin 10%.

ADMINISTRASI
Kedalam:
- Recording produksi susu

- Pencatatan kebutuhan pakan yang meliputi HPT, katul dan

PKL PRAKTEK KERJA LAPANGAN DI BALAI ... SRI AGUSTIN
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ampas tahu
- Pengisian papan pengumuman di kandang per 1lima hari
kerja. -

Keluar:

- Permohonan pemeriksaan kesehatan hewan kepada direktur

kesehatan hewan.

PEMBAHASAN

Dari data-data yang dapat dilihat. bahwa rata-rata
produksi susu pada unit sapi perah di TTP adalah 6,14 |
liter/ekor/hari. Produksi susu sebesar ini termasuk ’
rendah. Dari pengamatan yang dilakukan maka dapat
diketahui bahwa rendahnya produksi susu ini ternyata cukup [
banyak faktor yang menyebabkannya. Faktor-faktor tersebut |
antara lain; sapi-sapi perah vyang ada di TTP dalam
sejarahnya ternyata pernah terserang mastitis yang sub
klinis, umur sapi yang sudah cukup tua, adanya ektoparasit
vang menyebabkan sapi tidak tenang dan mengalami stres,
susunan rangsum yang mungkin kurang tepat baik kualitas
maupun kuantitasnya, pengadaan sarana produksi (HPT, katul
dan ampas tahu) yang‘kadang terlambat.

Untuk mengatasi/memecahkan masalah rendahnya produksi
susu ini telah dilakukan penelitian oleh team litbang

dengan memberikan tambahan garam pada ransum sapl. Hasil
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penelitian ini menunjukkan hasil yang positif dengan

adanya peningkatan produksi susu sampal 0,56 liter/

ekor/hari.

KESIMPULAN

Unit sapi perah TTP mempunyai produksi yang masih |
rendah. Hal ini disebabkan banyak faktor yang meliputi
manajemen pengelolaan dan adanya penyakit yang menyerang :
ternak sapi. Penambahan garam pada ransum sapl perah |

ternyata dapat meningkatkan produksi susunya.

SARAN .

1. Perlu diadakan pemantauan dan penanganan kesehatan :
hewan serta siklus birahi yang terencana. |

2. Peninjauan kembali susunan ransum yang diberikan pada
sapi perah guna meningkatkan produktifitasnya.
Penambahan garam dapur pada ransum dapat dijadikan

bahan pertimbangan.

3. Hendaknya mulai direncanakan pengafkiran terhadap sapi-

sapl yang produksinya Jjelek/rendah.

UNIT TERNAK : SAPI POTONG
\ MANAJER : MEILLINA ZAKARIAWATI, SKH
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Tujuan dari peternakan sapi potong adalah‘pemeliharaan
sapi sehingga diperoleh berat badan yang diinginkan pada
saat dijual. Adapun untuk penggemukan sapi ini dapat
dilakukan dengan berbagai cara diantaranya adalah dengan
pemeliharaan pedet sampai umur dan berat badan vang
ditentukan sesuai dengan yang dikehendaki atau
pemeliharaan sapi dewasa selama Jjangka waktu tertentu

untuk dilakukan penggemukan.

POPULASI !
Populasi awal ternak sapi potong di TTP adalah sebesar

14 ekor dengan rincian 9 ekor dewasa (betina) dan 5 ekor

pedet (4 ekor betina dan 1 ekor jantan). Pada tanggal 24

Desember 1994 telah dilakukan pembelian sapi baru sebanyak

2 ekor sapi PO jantan, sehingga total populasi menBadi 16 '

ekor.
Dilihat dari Jenisnya maka sapi-sapi di TTP terdiri

darl 10 ekor sapi Brangus, 4 ekor sapi PO dan 2 ekor sapi

Bali.

KEGIATAN KANDANG

Pagi:

- Membersihkan kandang

- Memandikan sapi

- Memberi pakan dan minum
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- Kontrol kesehatan dan reproduksi

Siang:

- Membersihkan kandang

- Memberi pakan dan minum

- Kontrol kesehatan dan reproduksi
Sore:

- Membersikan kandang

Memandikan sapi

Memberi pakan dan minum

Kontrol kesehatan dan reproduksi

PAKAN
Pakan yang diberikan pada unit sapi potong di TTP
terdiri dari HPT (romput raja) dan  katul. Rincian
pemberian pakan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Dewasa : - HPT 30 kg/ekor/hari
- Katul 1,5 kg/ekor/hari
2. Muda : - HPT 15 kg/ekor/hari
- Katul 1 kg/ekor/hari
Pembrian HPT dengan dipotong-potong dahulu sedang

konsentrat diberikan bersamaan dengan pemberian minum.

PRODUKSI >
Dilihat dari tujuan produksinya unit sapi potong di
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TTP dapat dibagi sebagai berikut:
- Pembibitan : 13 ekor
(termasuk pedet yang dilahirkan)

- Penéﬁemukan : 2 ekor
- Untuk latihan IB dan sterility control : 1 ekor

Recording pertambahan berat badan hanya dilakukan
terhadap 2 ekor sapi jantan (PO) yang dipelihara dengan |
maksud penggemukan. Pada saat yang sama team litbang
mengadakan penelitian pada sapi ini terhadap pertambahan
berat badan sapi setelah diberi tambahan enzim (L-Lysin)
pada ransumnya. Hasil penelitian ini dapat dilihat pada

tabel 2.

Tabel 2: Berat Badan Sapi Potong PO Jantan dengan
Pemberian Enzim (L-Lysin) pada Ransumnya.

-1 (22 desember 1994) 200 205
II (29 Desember 1994) : 208 210
III (5 Januari 1995) 216 : 217 |

Dari data-data tersebut dapat diketahui bahwa rata-
rata pertambahan berat badan sapi PO dengan pemberian
enzim (L-lysin) adalah 1,14 kg/hari untuk sapi A dan 0,86 %

kg/hari untuk sapi B. Dengan demikian dapat disimpulkan

!

bahwa sapi-sapi tersebut mempunyai tingkat pertambahan
.

berat badan yang tinggi, hal ini tak lepas dari pengaruh
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penambahan enzim (L-lysin) dalam rangsum.

KESEHATAN HEWAN

Secara umum keadaan kesehatén sapl potong - b (G b g
adalah baik. Kejadian penyakit yang muncul di unit ternak
sapi potong adalah:

- Perejanan dan kelemahan setelah dipakai untuk latihan IB
dan sterility control. |
- Luka-luka di kaki akibat gesekan dengan kandang.

Sapi-sapi yang mengalami kelainan tersebut telah
diberikan pengobatan yaitu antibiotik, vitamin B-complek
dan tonophospan untu sapi yang mengalami perejanan dan ;
kelemahan sedang sapi yang mengalami luka-luka diberikan ;

Gusanex.

ADMINISTRASI N

- Pengisian papan informasi di kandang per lima hari kerja
- Recording pertambahan berat badan dari sapi yvang
digemukkan

- Permohonan pemeriksaan dan pengobatan terhadap sapi yang

sakit kepada direktur kesehatan hewan G

PEMBAHASAN

Dari data-data yang ada mengenai unit sapi potong di
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TTP maka dapat diketahui kondisi dari peternakan ini. Sapi
potong yang digemukkan mempunyai pertambahan berat badan
antara 0,86-1,14 kg/ekor/hari. Pertambahan berat badan

sebesar 1ini termasuk baik untuk sapi potong Jenis

PO.Pertambahan berat badan ini mungkin akan dapat
ditingkatkan lagi dengan memperbaiki manaJjemen
pemeliharaan, seperti pakan baik kualitas maupun
kuantitasnya perlu untuk diteliti kembali, atau Juga

pengadaan sarana produksi (HPT, katul dan lain-lain) yang
memadai dan tepat waktu akan sangat berpengaruh pada
pertambahan berat badan. Pémilihan Jenis sapi kiranya
perlu diperhatikan untuk memperoleh hasil produksi yang
sebaik-sebaiknya karena sapi Jenis PO umumnya memiliki i

laju pertumbuhan yang lebih rendah dibanding jenis lain.

KESIMPULAN

Kondisi unit ternak sapi potong di TTP cukup bagus
baik manaJjegemen pemeliharaan maupun sarana dan
prasaranannya. Dan untuk memperoleh hasil yang maksimal
perlu dkranya untuk ditingkatnya lagi.

]

SARAN
- Pengadaan sarana produksi terutama pakan (HPT) dan katul

Jangan sampal terlambat.
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- Pemberian L-Lysin dapat dipertimbangkan untuk mening-
katkan pertambahan berat badan, setelah uji kelayakan

ekonomis.

- Deteksi birahi agar lebih teliti dan ditingkatkan.

UNIT TERNAK : DOMBA DAN HEWAN PERCOBAAN
MANAGER . NUR CHOIRIANI, SKH ‘

A. DOMBA

Jenis domba yang dipeliﬁéra adalah Jjenis ekor ’gemuk
sebanyak 17 ekor dengan perincian 6 ekor domba dewasa
betina, 1 ekor domba dewasa Jantan dan 8 ekor anak domba

betina dan 2 ekor anak domba Jjantan.

PAKAN DAN MINUM

Pakan untuk domba tidak berbeda dengan ruminansia
lainnya. Pakan berupa hijauan diberikan sebesar 10 % daril
berat badannya dan konsentrat 0,5-1% dari berat badannya.
Hijauan yang diberikan untuk domba adalah rumput raja.
Hijauan diberikan tiga kali sehari yaitu pada pagl, siang,
dan sore, sedangkan konsentrat (bekatul) diberikan dua
kali sehari pada pagi dan sore. Jumlah pakan yang
diberikan 5 kg/ekor/hari untuk rumput gajah sedangkan

bekatul 0,5 kg/ekor/hari.
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|
Air minum disediakan dalam ember plastik dengan |
|
penggantian tiga kali sehari sebaiknya dibuat wadah yang

permanen, sehingga penyediaan air dapat secara ad libitum.

KEGIATAN KANDANG

Pemberian pakan dan minum dilakukan tiga kali sehari
dan bersamaan dengan pemberian pakan ini dilakukan
pemantauan terhadap kesehatan hewan.

Pembersihan kandang dilakukan dua kali sehari yaitu 1
pada pagi dan sore hari, dilakukan bersamaan dengan
pemberian pakan. Sedangkan pembersihan lingkungan kandang
terutama kotoran dibawah lantai kandang dilakukan sebulan
sekali pada saat kotoran sudah kering dan banyak.

Kandang yang dipergunakan adalah kandang permanen
berbentuk panggung. Tempat pakan berada di sisi luar
kandang. Tempat minuman berupa bak dari karet ban, berada
di dalam kandang. Dinding terbuat dari kayu dan sebagian

anyaman kawat sedang atap kandang terbuat dari asbes.

KESEHATAN HEWAN

Kondisi kesehatan unit ternak domba secara unmum
adalah baik. Dan kegiatan keswan pada unit ternak in;
ditujukan pada penanganan terhadap kasus-kasus penyakit

yvang muncul. Dalam periode 1ini terdapat satu kasus
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penyakit dengan luka-luka pada mulut yang diduga menderita

orf. Domba ini telah diberikan pengobatan dengan

antiseptik dan penyuntikan antibiotik.

B. HEWAN PERCOBAAN
B.1. KELINCI |

Jumlah kelinci yang dipelihara 5 ekor kelinci dewasa.
Kelinci ini masih dalam taraf uji coba, sehingga Jumlah
pemeliharaan masih terbatas dan tempatnya belum permanen.

Pakan yang diberikan berupa hijauan dan pakan
konsentrat berbentuk pellet ad libitum, demikian juga air
. minumnya. Tujuan pemeliharaan kelinci adalah sebagai
beéikut ‘
a. Pemeliharaan untuk diperoleh dagingnya

Apabila tujuan pemeliharaan kelincl semata mata untuk 5
dijual maka dapat ditempuh: kelinci dijual ketika mencapal
umur dua bulan. Bilamana pemberian pakan sesuail dengan
standard maka diperoleh timbangan hidup 2 Kg dan dapat
memberikan daging dan lain-lain bagian yang dapat dimakan
sebanyak kurang lebih 0,75 Kg. Untuk dapat memelihara
kilinci yang balk sehingga pada umur 2 bulan sudah

mencapai timbangan tersebut, maka banyak anak perlu

dibatasi.

b. Pemeliharaan untuk diambil kulitnya
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Besar kecil kulit maupun tebal tipisnya dapat
mempengaruhi kualitas dan harga. Hal ini tergantung pada:

Umur dan Jjenis kelinci yang dipotong

Asal kulit, apakah dari kelinci betina atau Jjantan

Kesehatan kelinci

c. Pemeliharaan untuk kebutuhan hewan percobaan pada suatu
penelitian.
Dalam hal ini TTP dapat melayani pembelian hewan
percobaan untuk penelitian. Pada periode ini terdapat 2
ekor kelinci yang sedang digunakan untuk penelitian oleh

dokter Prihatini dari Laboratorium Patologi Klinik,

Fakultas Kedokteran Unair.

B.2. MENCIT .

Jenis mencit yang dipelihara antara lain spesiles
Gebril, Balb/C dan C3H/Hoj. Kandang yang dipergunakan
adalah box plastik yang ditutup dengan kawat kasa. Pakan
berupa konsentrat Par-L1. Pakan dan minum diberikan ad
libitum. Data kebutuhan pakan hewan percobaan kelinci dan
mencit dapat dilihat pada tabel 3 di bawah.

Tabel 3. Daftar Kebutuhan Pakan Hewan Percobaan Kelinci
dan Mencit Tiap Periode

Hewan Coba Periode Jenis Pakan Jumlah (Kg)
Mencit 1 BR - 2 5,0
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il BR - 2 5,0
111 BR - 2 5,0
IV : BR - 2 5,0
\' BR - 2 5,0
Jumlah 25,0

Kegiatan lain adalah kontrol kesehatan, mengganti

liter setiap satu minggu gsekall dan rekording dilakukan

berdasarkan jenis kelamin dan umur.

PEMBAHASAN

Keberadaan unit ternak domba di TTP ini menempati
posisi yang cukup ‘penting. Hal ini disebabkan karena
selain untuk latihan pengelolaan ternak domba oleh
mahasiswa ko-asisensi dan tujuan komersial, unit ternak
domba ini juga ikut membantu kelancaran proses belajar
mengajar di kampus FKH. Hal ini berkaitan dengan penye-
diaan domba untuk laboratorium Inseminasi Buatan guna
latihan IB dan pengambilan semen serta untuk laoratorium
Anatomi Veteriner guna keperluan praktikum. 7

Pengelolaan yang baik lagi akan sangat menguntungkan
secara komersial, apalagi perkembangbiakan,dari domba yang
relatif lebih cepat dibanding hewan lain. Disamping itu

harga yang cukup tinggi terutama menjelang harl raya
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qurban merupakan peluang yvang menguntungkan bagi
pengembangan ternak domba ini.

. Untuk mendapatkan hasil yang baik kiranya disamping
manajemen pemeliharaan yang perlu ditingkatkan Juga
program breeding yang lebih baik dan terencana akan sangat
menentukan keberhasilan unit ternak domba ini. Disamping
itu pemenuhan sarana dan prasarana produksi yang memadai
juga ikut menentukan kelancaran produksi.

Unit hewan percobaan adalah unit baru yang
dikembangkan di TTP. Pengelolaan unit hewan percobaan ini
memang belum begitu bagus, namun memiliki prospek yang
sangat baik dimasa mendatang. Hal ini mengingat kebutuhan
akan hewan percobaan ini baik di kampus maupun lembaga
penelitian tak pernah berhenti. Hal-hal yvang perlu
mendapat perhatian antara lain adalah sistem perkandangan
yvang masih perlu penyempurnaan, pemberian pakan dan minum
dan pengamanan terhadap gangguan hewan lain seperti
kucing. Penyusunan ransum pakan khusus hewan percobaan ini
perlu Juga dipikirkan untuk menekan biaya produksi.
Penyediaan tempat penelitian dan tenaga pengelola dapat
menunjang kemajuan dari unit ini karena disamping hewan
percobaan dapat dibeli di TTP maka penelitian pun bisa

dilaksanakan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Unit ternak domba maupun hewan percobaan di TTP
mempunyal prospek yang baik sehingga perlu peningkatan
dalam pengelolaannya. Untuk unit hewan percobaan karena
keberadaannya yang baru maka perlu penyebarluasan
informasi baik ke kampus-kampus maupun lembaga penelitian
demi kemajuan unit ini. z
UNIT TERNAK : AYAM BROILER DAN BURAS
MANAJER : SRI SULIS IRIANTARI, SKH

A. AYAM BROILER

Jenis ayam pedaging yang dipelihara di Taman Ternék
Pendidikan adalah strain ISA vang diperoleh dari
perusahaan Anwar Sirat, Jakarta. Pada saat kami mulai
koasistensi di Taman Ternak Pendidikan, ayam-ayam tersebut
belum datang dan baru tiba tanggal 28 Desember 1994

(Periode II masa ko-asistensi).

POPULASI TERNAK
Keadaan populasi ayan broller selama masa koasistensi

dapat dilihat pada tabel 4.

~
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Tabel 4: Populasi Ayam Broiler di TTP Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas Airlangga.

Periode Koasistensi Jumlah ayam (ekor)
Tl ; 200
III 197
IV 197
v 196

PAKAM DAN MINUM

Ransum ayam pedaging ada 2 jenis yaitu ransum strater
untuk ayam umur 0-4 minggu dan ramsum finisher untuk umur
4 minggu hingga di panen. Pakan yang digunakan adalah
ransum komersial berbentuk pellet produksi PT. JAPFA
COMFEED dengan kode broiler I dan II. Pakan diberikan 3
kali sehari yaitu pagi (pukul 05.30 WIB), siang (pukul
11.00 WIB), dan sore (pukul 15.00 WIB). Jumlah pakan yang
diberikan dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Standard pemberian pakan ayam pedaging di Taman
Ternak Pendidikan

Umur Ayam (minggu) Pakan (gram/ekor hari)
I 20

\
II 40
11 60
IV 80
\') 90
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kurang lebih satu minggu. Anak ayam umur satu minggu
hingga 3 mingu ditempatkan pada kandang indukan,
gselanjutnya untuk ayam umur 4 minggu hingga masa panen

ditempatkan di kandang litter.

PEMASUKAN DOC

DOC yang dibeli sebanyak 200 ekor jenis ISA. Kandang
untuk DOC disiapkan beberapa hari sebelumnya. Kandang yang
hendak dipakai dibersihkan terlebih dahulu dan
didesinfeksi. Alat-alat pakan dan minum Jjuga dicuci dan
dijemur. Kandang diberi alas sekam kering yang cukup tebal
dan alat pemanas berupa beberapa bola lampu dalam satu
kandang.

Pakan untuk DOC diberikan 3 kali sehari dengan Jumlah
yvang telah ditentukan. Pemberian minum secara ad libitum

dengan ditambahkan Vitabro untuk menjaga kesehatan ayam.

PEMELIHARAAN KESEHATAN
Pemeliharaan kesehatan yang dilakukan selama kami
koasistensi di Taman Ternak Pendidikan antara lain :
- Pemberian vitabro 250 g pada tanggal 1-7 Januari 1995
- Pemberian therapy 250 g mulai tanggal 1-5 Januari 1995

- Vaksinasi ND/Bl pada tanggal 1 Januari 1995
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|

VI 100

VII 110 ' |

Tempat pakan yang dipakai untuk DOC hingga umur 3
minggu menggunakan tempat pakan berbentuk segi lima
memanjang dan berlubang, sedang untuk a;am umur 3 minggu |
ke atas menggunakan hanging feeder yang digantung dengan
kawat dan dalam satu flock terdapat 8-10 buah. |

Air minum diberikan secara ad libitum dalam tempat
minum yang terbuat dari plastik dan dalam 1 flock terdapat
8-10 tempat minum. Untuk DOC sampai umur 3 minggu

ditambahkan Vitabro ke dalam air minum. Tempat minum!

dibersihkan setiap kali pemberian minum.

PERKANDANGAN

Bangunan kandang yang dipakai di Taman Ternak
Pendidikan bersifat permanen, dinding terbuat dari anyaman
kawat yang sebagian ditutup lembaran plastik. Lantal
kandang beralaskan sekam yang selalu dijaga agar tetap
kering. Atap bangunan terbuat dari asbes. Bangunan kandang
dibagi menjadi 6 flock dan masing-masing flock
berkapasitas tampung 100 ekor ayam dewasa.

Sebelum digunakan kandang harus dalam keadaan bersih,

dan dilakukan desinfeksi, kemudian dibiarkan kosong selama
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B. AYAM BURAS

Ayam buras yang ada TTP merupakan ayam buras hasil
penmas dari para dosen FKH Unair. Komoditi ayam buras ini
sebenarnya dititik beratkan pada produksi telur yang |
dihasilkanya. Pemeliharaan ayam buras di TTP ini dilakukan
secara semi intensif dengan menggunakan sistem liter. .
Tempat pakan yang digunakan terbuat dari plastik Dbegitu
Juga tempat minumnya. Untuk ventilasi dari sistem
perkandangan ayam buras di TTP sudah cukup memadal, pada
kandang yang berdinding kawat sebagian ditutup d;ngan
plastik-plastik bekas tempat pakan. Untuk tempat bertelur

digunakan kardus-kardus bekas tempat DOC yang dalamnya

diberi alas jerami padi.

POPULASI TERNAK : |
Sampai tanggal 20 Desember 1994 jumlah populasi ternak |

ayam buras di TTP sebanyak 55 ekor, yang terdiri dari 28

ekor dewasa dan 27 ekor kutuk. Jumlah populasi ayam buras

selamma masa kooasistensi dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Jumlah Populasi Ayam Buras di TTP Periode 20
Desember 1994 sampai dengan 12 Januari 1995

Periode Jumlah Ayam Total
Dewasa Kutuk

I 28 27 : 55
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II 28 27 55
III 27 24 51 |
IV 27 24 51 |
v 27 24 51 |

Pada periode III masa koassistensl terjadi kematlan
satu ekor ayam dewasa Xarena faktor teknis (terjepit
kandang) sedangkan pada ayam untuk terjadi kematian tiga

ekor yang diduga karena stress pakan dan kedinginan. |

KEGIATAN KANDANG ,
Kegiatan rutin kandang dilakukan tiap tiga kali sehari
vaitu pagi pukul 05.30 siang pukul 11.00 dan sore pukul
15.00. Tugas-tugas selama dikandang adalah sebagal
berikut:
1. memberi pakan sesuai umur dan populasi
2. memberi minum |
3. Kontrol kesehatan.
Pemberian pakan pada ayam buras dengan menggunakan
PAR-L1 dari Comfeed sedang minumnya diberi campuran

vitamin.

PRODUKSI

Produksi dari ayam buras di TTP dititik beratkan pada
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telur vang dihasilkan, akan tetapi selama masa
Ko-asistensi produksinya masih nol. Hal ini disebabkan

ayam buras yang ada masih dalam fase starter dan grower.

KEGIATAN ADMINISTRASI

- Pencatatan kasus

- Pencatatan kebutuhan pakan dan obat-obatan permintaan
pengadaan sarana produksi pada Direktur Logistik

- Permohonan pemeriksaan kesehatan, vaksinasi kepada Di-

rektur Keswan

KESEHATAN HEWAN

Selama masa Koassistensi keadaan kesehatan ayam buras
cukup baik, kematian pada ayam dewasa hanya terjadi pada
satu ekor ayam yang disebabkan oleh faktor teknis
(terjepit kandang). Sedangkan untuk ayam kutuk terjadi
kematian sebanyak tiga ekor. Diagnosa vang dapat
dikemukakan adalah karena stres pakan dan liﬁgkungan
(kalah bersaing dan kedinginan).

Untuk melindungi anak ayam atau kutuk dari serangan
penyakit ND maka telah dilakukan vaksinasi pada tanggal 1
Januari 1995 dengan  menggunakan vaksin ND/Bl. Kejadian
penyakit pada unit ayam buras relatif sangat kecil, hanya

sekali terjadi kelemahan pada ayam grower dan telah
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| kembali sehat setelah diberi vitamin B Complek.

PEMBAHASAN

Menurut standart L¥PI, e tuhdn pretein di  Indonesia
adalah 55 gram protein nabati dan O gnam dygntarqnyg
berasal dari ternak. Komoditas ayam broiler dalam upaya
pemenuhan kebutuhan protein hewani dipilih sébagai salah
satu alternatif utama, karena ayam broiler sangat efisien

| diproduksi. Dalam Jjangka waktu 6-8 minggu ayam telah dapat
mencapai berat hidup 1,5-2 kg, serta secara umum telah
dapat memenuhi selera konsumen (karena harga ayam potong'
lebih murah dibanding daging sapi atau kambing. Beternak
ayam broiler dapat dilaksanakan dengan modal kecil maupun
modal yang besar, sebagai usaha sambilan atau sebagal
usaha pokok, karena itu banyak orang yang berminat dalam
usaha beternak ayam broiler ini.

Beberapa faktor yang perlu diperhatikan dalam
pemeliharaan ayam broiler ini diantaranya adalah:
Penggunaan DOC yang berkualitas baik, makanan yang cukup
baik kualitas maupun kuantitasnya, air minum yang cukup,
sanitasi lingkungan vang memadai gerta dituntut
keterampilan dalam pemeliharaan. Namun demikian beternak
ayam broiler Juga cukup banyalk faktor prenghambat

keberhasilan, seperti harga DOC vang mahal dan
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berfluktuasi, harga pakan dan obat-obatan yang mahal,

penyakit unggas yang kompleks serta adanya faktor

' lingkungan yang mudah mempengaruhi kesehatan ternak. Oleh
sebab itu perlu dilakukan peningkatan dalam manajemen
peternakan ayam broiller sehingga dapat mengatasl semua
permasalahan yang ada. Langkah yang dapat ditempuh antara
lain: perbaikan bibit (DOC), perhitungan konversi pakan
| yang tepat, pencegahan penyakit (kontrol kesehatan hewan),
' sanitasi lingkungan yang baik rotasi peremajaan, analisa
| usaha peternakan ayam broiler yang baik sehingga dapat
' diketahui keoptimalan dari hasil yang akan dicapal.
| Dalam unit ternak ayam broiler di TTP untuk periode
ini memang sengaja hanya memelihara 200 ekor saja, padahal
‘ kalau dilihat kapasitas kandang vyang ada adalah cukup
besar yaitu 600 ekor. Hal ini disebabkan iklim usaha ayam
broiler saat ini yang kurang baik, harga daging yang murah
sementara harga pakan, bibit dan obat-dbatan  tetap
melambung tinggi. Kondisi seperti ini telah diramalkan

oleh ketua PPUI bahwa harga daging akan terus turun gampai

melewati hari lebaran.

KESIMPULAN

Unit ternak ayam broiler di TTP sampai akhir periode

koasistensi memiliki kondisi vang baik. Manajemen
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peternakan dapat dilaksanakan dengan  baik, kematian
rendah, sarana dan prasarana cukup memadal sanitasi
kandang dapat dijaga dengan badik dan tenaga kerja cukup.
Kondisi seperti ini hendaknya dapat dipertahankan sampail
saatnya ayam broiler ini dipanen, sehingga dapat diperoleh
hasil produksi yang maksimal.

Unit ternak ayam buras di TTP masih perlu penyem-
purnaan dam manajemen pemeliharaan. Produksi telur ayam
buras di TTP belum dapat dilihat karena masih dalam fase

starter dan grower.

SARAN

- Pemenuhan sarana produksi sedapat mungkin diusahakan
agar tidak telambat pengadaannya.

- Untuk mencegah stres dari ayam broiler diusahakan orang
yang berhubungan dengan ternak ini tidak terlalu banyak
dan tidak ganti-ganti orang.

- Perlu kiranya diadakan intensifikasi dalam pemeliharan
ayam buras untuk memperoleh hasil produksi yang maksimal

- Sistem perkandangan untuk ayam yang siap untuk produksi
hendaknya diubah dengan sistem baterai untuk memudahkan
recording dan peningkatan produksi telur.

- Perlu kiranya disusun ransum sendiri untuk ayam buras

guna menekan biaya produksi dan meningkatkan keuntungan.
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UNIT TERNAK: AYAM LAYER
MANAGER : SRI AGUSTIN, SKH.

Untuk meningkatkan kecerdasan bangsa maka diperlukan
usaha peningkatan gizi masyarakat. Dalam hal ini telur
merupakan sumber protein hewani yang sangat potensial
untuk usaha penigkatan gizi tersebut. Dengan demikian
sangat tepat apabila pemerintah berupaya untuk
meningkatkan usaha peternakan ayam petelur. Dalam beternak
ayam petelur diperlukan pengetahuan serta ketrampilan yang
didapat dari pengalaman maupun informasi dari pustaka dan
para ahli . Pengetahuan tersebut meliputi sapta usaha
bibit, pakan, kandang, tata laksana, program pengendalian
penyakit produksi Qan pemasaran.

Selain itu seseorang yang ingin beternak ayam petelur
dibutuhkan modal yang besar bahkan memelihara ayam petelur
membutuhkan modal yang lebih besar dibanding memelihara
ayam pedaging. Demikian pula dengan tata laksana
pemeliharaan dan®program pengendalian penyakit pada ayam
petelur membutuhkan pengamatan yang lebih seksama karena

masa pemeliharaan yang lebih lama.

POPULASI

Unit ternak ayam petelur (layer) di TTP memiliki
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populasi sebesar 598 ekor, yang terdiri dari 98 ekor fase
layer dan 500 ekor fase grower. Ayam dewasa produktif
tersebut adalah dari Jjenis HARCO sedang ayam grower dari

Jenis AS.

KEGIATAN KANDANG

Bangunan kandang untuk unit ternak ayam petelur adalah
suatu bangunan permanen beratapkan asbes, lantail dari
semen dan dinding dari anyaman kawat.

Pada masa Koassistensi baik ayam layer maupun grower
dipelihara dalam sistem litter dengan lantai beralaskan
sekam padi. Sebenarnya ayam layer dipelihara dengan gagtem
baterai, namun karena kandang baterai rusak dan dalam
perbaikan/pergantian maka ayam-ayam ini dipindahkan ke
kandang lain dengan sistem litter. Kandang bateral yang
baru ini natinya akan ditemvati oleh ayam-ayam yang saat
ini masih dalam fase grower

Kegiatan rutin dikandang dilakukan tiga kalil sehari
Pagi : pukul 05.30 wib
Siang : pukul 11.00 wib

Sore : pukul 15.00 wib

A. AYAM LAYER

- Memberikan pakan dan minum (tempat minum sebelumnya
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dibersihkan)

Recording produksi telur

- Kontrol kesehatan

B. AYAM GROWER

- Memberi pakan dan minum (tempat minum sebelumnya di-

bersihkan)

Kontrol kesehatan

PRODUKGSI
Dari sejumlah ayam layer vang ada di TTP hasil
produksinya dapat dilihat pada tabel 7.
\

Tabel 7: Produksi Telur Ayam Lyer di TTP FKH Unair Periode
' 20 Desember 1994 sampai 12 Januari 1895

Periode Produksi Telur (butir)
1 (20-23 Desember 1994) 213
I1 (24-28 Desember 1994) 225
III (29 Des “94 - 2 Jan “94) 232
IV (3-7 Januari 1995) 275
. Vv (8-12 Januari 1985) 260
JUMLAH 1205
? KESEHATAN

Keadaan kesehatan untuk ayam petelur agaknya kurang
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begitu baik terutgma ayam-ayam fase layer. Kematian cukup
sering terjadi dengan diagnosa pullorum dan Enterirtis
haemoragis. Disamping itu dari sejarah penyakitnya ayan
fase layer ini pernah terserang wabah gumboro.

Dari hasil penimbangan berat badan terhadap sepuluh
ekor ayam layer yang diambil menunjukkan angka rata-rata
1,5 kg per ekor. Berat badan yang demikian adalah masih
dibawah standart atau berat badan ijdeal vyaitu 2,15 ka.
Sedangkan untuk ayam grower kejadian penyakit rendah,
kematian ternak terjadi sejumlah sepuluh ekor tanpa gejala
klinis. Dari pemeriksaan yang dilakukan maka diketahuil
bahwa kematian ayam-ayam ini adalah karena terinjak oleh
ayam-ayam yang lain saat berebutan laron pada malam hari

disekitar lampu.

PEMBAHASAN

Dilihat dari hasil produksi yang ada maka ayam layer
di TTP termasuk memiliki produksi yang rendah dan eudah
waktunya untuk diafkir total. Hal 1ini karena hasil
produksi yang ada tak seimbang dengan biaya produksl yang
dikeluarkan.

Memang cukup banyak faktor yang menyebabkan rendahnya
produksi’telur ini, namun yang utama adalah faktor umur

ayam yang sudah tua. Faktor-faktor yang lain adalah kasus
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| penyakit yang cukup tinggi dan dalam sejarahnya ayam layer
inipernah terserang gumboro, karena faktor stress baik
' karena pindah kandang dari sistem baterai ke litter
ataupun stres karena pergantian petugas kandang tiap lima
hari sekali. Disamping itu terlambatnya pemberian pakan
yvang kadang-kadang terjadi Juga merupakan penyebab
rendahnya produksi telur.
| Ayam grower keadaannya cukup baik dan rerlu terus
dipertahankan sampai pada fase produksi (fase layer)
| nantinya. Dengan demikian nantinya akan dapat diperoleh
hasil produksi yang maksimal. Keterlambatan pengadaan
saran produksi (pakan) hendaknya Jangan sampai terjadi
karena dapat Dberakibat buruk bagi ayam ini. Peratian
tempat pakan dan minum yanng sudah rusak perlu kiranya

| segera dilakukan.

Pembuatan kandang (baterai baru) telah mulai
dikerjakan, dan dari perencanaannya baterai akan dibuat
dengan 2 tingkat sehingga keseluruhan kandang akan mampu
memuat 800 ekor ayam. Dengan demikian masih ada sisa
baterai yang tak terisi karena jumlah ayam grower yang ada
saat ini hanya sekitar 500 ekor. Oleh karena itu perlu
untuk segera diadakan pemeliharaan DOC baru agar bateral

yvang ada dapat dimanfaatkan.
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KESIMPULAN

- Ayam layer memiliki poduksi vang rendah sehingga sudah
saatnya.untuk diafkir total

- Pemeliharaan ayam grower yang baik perlu dipertahankan

sampal saatnya dipindah ke kandang baterai untuk fase

produksi atau layer.

SARAN
- Ayam layer yang ada segera diafkir
- Perbaikan tempat pakan dan minum pada ayam grower

gecepatnya dilakukan

— Perlu dilakukan pemeliharaan DOC baru untuk mengilsi

aisa baterai vang masih kosong.

UNIT . HIJAUAN MAKANAN TERNAK
MANAJER : RINI WARDANI, SKH

Berdasarkan letak geografienya, Indonesia memiliki dua
macam musim dalam setahun yaitu musim penghujan dan musim
kemarau. Pada musim penghujan produksi hijauan pakan
ternak sangat berlimpah yang dapat berupa rumput maupun
jenis hijauan yang lain seperti lamtoro, g£liricida, turl
dan lain-lain serta sisa-sisa hasil pertanian. Sebaliknya
pada musim kemarau produksi hijauan pakan ternak ini

sangat menurun.
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Untuk menanggulangi permasalahan diatas maka perlu
diadakan penataan manajemen HPT yvangz baik, yang mana kita
dapat memanfaatkan kelebihan produksi pada musim penghujan
untuk diawetkan dan dimanfaatkan pada musim kemarau
nantinya.

Terdapat beberapa komoditi ternak di 1TP yang g8ecara
langsung membutuhkan hijauan sebagail sumber pakan yaitu

| sapi perah, sapi potong, dan kambing/domba. Dalam hal ini
kebutuhan hijauan pakan ternak (rumput raja) diperoleh
‘ ' dengan Jjalan mengadalzan kontrak pembelian dengan petani di
Waringin Anom. Disamping itu juga berasal dari penanaman
di lahan sendiri seluas 0,8 ha. Kebutuhan hijauan pakan
ternak (rumput raja) di Taman Ternak Pendidikan selama
tanggal 20 Desember 1994 sampal 12  Januari 1995 adalah

‘sebagai berikut

Tabel 7. Kebutuhan Hijauan Makanan Ternak di TTP Periode
20 Desember 1994 sampai 12 Januari 13995.

Periode Sapi Perah Sapi Potong Domba Total

(Kg) (Kg) (Kg) (Kg)

; I 1.400 2.085 250 1 3.7835
I1 1.050 2.265 250 3.565

IIIv 1.050 2.175 300 3.525

v 1.050 2,175 300 3.525

' 1.050 2.175 300 3.525

| & TOTAL 5.600 10.875 1.400 17.875
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| Al

' Setiap tiga hari sekali hijauan makanan ternak diambil
dari Waringin Anom sebanyak 100 ikat (2000 kg), bila kebun
hijauan makanan ternak TTP panen maka kebutuhannya diambil

dari lahan Taman Ternak Pendidikan sendiri, sedang yang

dari waringin dihentikan.
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NAMA : SETIJO PURWONO, SKH

JABATAN: DIREKTUR KESEHATAN HEWAN

PROGRAM KEGIATAN:

1. Pemeriksaan kesehatan hewan secara rutin yang meliputi
seluruh unit usaha yang ada di TTP

2. Pengobataﬁ terhadap ternak yang mengalami ; serangan
penyakit

3. vaksinasi ayam broiler dan buras

4. Pemberantasan ektoparasit pada sapil perah

5. Layanan kesehatan hewan dan inseminasi buatan pada
masyarakat sekitar.

Secara garis besar keadaan kesehatan hewan pada
unit-unit ternak di TTP dapat dilihat pada tabel 8 di

bawah ini.

Tabel 8. Keadaan Kesehaatan Hewan pada Unit-unit Ternak di
TTP Periode 20 Desember 199 - 12 Januari 1995

Unit Ternak Populagi Sakit Mati Keterangan
Sapl perah 10 5 -
Sapi potong 16 2 -
Domba 7 I 1 i
Hewan percobaan 3056 22 21 Mati diter

kam kucing

Ayam broiler 200 2 3
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Ayam buras 55 T 4
Ayam layer 598 29 1T
PEMBAHASAN:

UNIT TERNAK SAPI PERAH

Pengawasan terhadap kondisi kesehatan hewan pada unit
ternak sapi perah ini sangat penting artinya. §§1 ini
disebabkan karena sapi perah memiliki kepekaan terhadap
penyakit yang cukup tinggi dan Jjuga adanya penyakit pada
sapi perah akan dapat mempengaruhi produksi susunya baik
kualitas maupun kuantitasnya. Beberapa kasus kejadian

penyakit yang terjadi pada unit sapi perah adalah:

infestasi ektoparasit

luka-1luka pada kaki

dekubitus

- foot root p

Langkah pengobatan yang telah ditempuh adalah untuk
ektoparasit diberikan kapur barus yang dicampur dengan
minyak kelapa, luka-luka dan decubitus diberi salep sulfa
dan untuk sapi yang menderita foot root diberi procain
penicilin G, xylomidon dan formalin 10%.

Sanitasi kandang merupakan faktor yang cukup pénting

untuk diperhatikan guna menekan dan menghilangkan kejadian
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penyakit serta dapat meningkatkan produktivitas ternak.

UNIT TERNAK SAPI POTONG
Unit ternak sapi potong ini memiliki angka kejadian
penyakit yang rendah. Kejadian penyakit ringan Vyang ada
. adalah akibat faktor teknis (luka akibat gesekan kandang
yang rusak) dan perejanan dan kelemahan akibat dipakai
untuk latihan Inseminasi Buatan dan sterility control.
Terhadap kasus-kasus ini Juga telah diambil langkah
pengobatan dengan memberikan antibiotik, vitamin
B-compleks dan tonophospan untult sapi yang mengalami
perejanan dan kelemahan. Sedang untuk sapi yang menderita

luka-luka diberikan gusanex.

UNIT TERNAK DOMBA

Walaupun secara umum kondisl kesehatan hewan pada unit
ternak domba ini adalah baik, namun bukan berarti terbebas
dari penyakit. Satu-satunya kasus kejadian penyakit vyang
ada di unit ternak domba ini adalah adanya luka-luka pada
sekitar mulut yang diduga karena serangan orf. Ternak
domba yang menderita penyakit ini kemudian diobati dengan
memberikan antibiotik dan membersihkan luka-lukanya dengan

antiseptik.
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UNIT TERNAK HEWAN PERCOBAAN

Hewan percobaan yang ada di TTP ini meliputi kelini
dan mencit. Kelinci yang ada di TTP pad periode ini tengah
dijadikan sebagai hewan percobaan pada suatu penelitian.
Sedang mencit yang ada memiliki kondisi kesehaatan Vyang
baik. Kejadian penyakit pada unit ini tidak ada, _sedang
kematian yang cukup besar terjadi akibat faktor keamanan
yang kurang terjaga, sehingga hewan lain (kucing) dapat

masuk dan memakan mencit dalam satu box.

UNIT TERNAK AYAM BROILER

Kejadian peyakit pada unit ayam broiler ini dapat
dikatakan tidak ada. Sedang kematian yang terjadi adalah
akibat faktor stres dan tertimpa tempat pakan. Namun
demikian tindakan yang penting dalam unit ini adalah
pencegahan terhadap kemungkinan terjadinya serangén suatu
penyakit (tindakan preventif). Dalam hal ini pencegahan
dilakukan dengan peningkatan sanitasi kandang dan
vaksinasi. Beberapa tindakan yang telah dilakukan adalah:
1. Pemberian vitabro tanggal 1-7 Januari 1995
2. Pemberian Theraphy tanggal 1-5 Januari 1995

3. Vaksinasi ND/Bl1 tanggal 1 Januari 1995

UNIT TERNAK AYAM BURAS
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Ayam buras di TTP walaupun dipelihara dengan cara semi
intensif, namun angka kejadian penyakitnya rendah. Hal ini
disebabkan oleh karena disamping daya tahan ayam buras
yang cukup kuat terhadap serangan penyakit Jjuga telah
dilakukan vaksinasi. Kematian pada ayam kutuk yang terjadi

| . disebabkan oleh stres pakan dan kedinginan dengan demikian
perlu penngkatan dalam manajemen perkandangan. Begitu pula
dengan ayam dewasa, kematian éatu ekor ayvam dewasa adalah
akibat faktor teknis yaitu karena terjepit kandang.

Dengan memperhatikan beberapa kasus tersebut maka
dapat disarankan agar ayam buras ini unit yang telah
memasuki fase produksi sebailinya dipelihara secara
intensif sebagaimana ayam ras yaitu dengan kandang sistem
baterai. Hal ini disamping akan dapat memudahkan recording
(pencatatan produksi) dan meningkatlkan hasil produksi Jjuga

akan dapat menekan angka kejadian penyakit.

UNIT TERNAK AYAM LAYER

Pada unit ayam layer ini bila dilihat dari angka
kejadian penyakit yang timbul maka unit ini menempati
urutan pertama déngan tingkat kejadian penyakit vyang
paling tinggi. Kejadian penyakit pada unit ini vyang tak

Jarang berakhir dengan kematian diduga adalah karena

gerangan pulorum. Disamping serangan pulorum ini masih
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banyak faktor yang menyebabkan tingginya angka kejadian
penyakit pada unit ternak ayam layer ini. Faktor-faktor
tersebut antara lain, tingkat stres yang cukup tinggil baik
karena perpindahan kandang dari sistem baterai ke sistem
liter maupun oleh karena seringnya pergantian anak kandang

' (tiap lima hari sekall), kondisi liter yang basah/lembab
dan lain-lain.

Beberapa usaha yang dapat dilakukan guna menekan atau
memperkecil tingakt kejadian penyakit ini adalah pemberian
antistres, penambahan liter, isolasi dan pengobatan
terhadap ayam yang sakit serta pembakaran terhadap ayam

vang mati.

PELAYANAN KESWAN PADA MASYARAKAT

Pelayanan kesehatan hewan dan kawin suntik (inseminasi
buatan) ini adalah berdasarkan laporan dan permintaan dari
masyarakat. Dalam pelaksanaanya keswan ini dilakukan oleh
mahasiswa koasistensi secara bergiliran dengan dibawah

pengawasan dosen pembibing.

KESIMPULAN
Kondisi kesehatan unit ternak di TTP umumnya sudah
cukup baik, akan tetapi perlu peningkatan hingga dicapal

kondisi kesehatan ternak vang maksimal.
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SARAN

1. Untuk unit ternak unggas program kesehatan harus terus
terus ditingkatkan serta menjaga sanitasi lingkungan.

2. Program vaksinasi unggas dengan tepat waktu.

3. Sanitasi kandang pada lantai kandang sapi perah.

' 4. Pemeriksaan kesehatan hewan secara rutin.
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NAMA : EDY PUDYO BUNTORO, SKH
JABATAN: DIREKTUR PRODUKSI

Direktur produksi adalah pimpinan vyang bertanggung
jawab terhadap proses Jalanya produksi, dalam hal ini
adalah produksi peternakan. Da%am menjalankan tugasnya
direktur produksi harus dapat bekerja sama dengan
direktur-direktur lain dan para manajer. Secara struktural
direktur produksi ini harus bertanggung jawab kepada
direktur utama.

Secara umum tugas dan tanggung Jawab dari direktur
produksi adalah:

1. Bertanggung Jjawab atas kuantitas dan kualitas .dari
hasil produksi masing-masing unit ternak yang ada.

2. Menganalisa perhitungan konversi pakan, pengadaan bibit
baru, pengafkiran ternak yang tidak produktif .dan
mempersiapkan peremajaan ternak gerta menentukan
kapasitas produksi.

3. Membuat program pengembangan usaha seperti usaha peng-
gemukan sapi, pembibitan, dan lain-lain.

UNIT TERNAK SAPI PERAH

Hasil produksi sapi perah di TTP dari enam ekor betina
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produktif dimana hanya tiga ekor yang laktasi selama masa
koasistensi adalah 460,5 liter susu. Hal ini berarti
rata-rata produksi tiap ekornya adalah 6,14 liter/hari.
Produksi susu sebesar ini termasuk produksi yang masih
rendah.
' Dari hasil analisa usaha secara kasar ternyata hasil
produksi susu di TTP ini belumk mampu untuk menutupi biaya
produksi keseluruhan yang diperlukan di unit ini. Dengan
demikian unit ternak sapi perah ini belum dapat berjalan
sehat karena produksi susunya masih belum stabil atau
masih rendah.
Analisa usaha unit sapi perah di TTP (per hari):
- Jumlah sapi 8 ekor (6 ekor betina dewasa dan 2 ekor
pedet).

- Jumlah sapi Jlaktasi 3 ekor

‘ Penerimaan:

- Penjualan produksi susu 6,14

liter @ Rp 700 Rp 4.298,-
Pengeluaran:
- Pembelian HPT 210 kg @ Rp 25, - Rp 5.250,-
- Katul 28 kg @ Rp 275, - Rp 7.700,-
- Ampas tahu 42 kg @ Rp 70, - Rp 2.940,-
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~ — Obat-obatan Rp 50, -
- Tenaga kerja Rp 200, -
- Lain-lain Rp 100, -

JUMLAH Rp 4.298,- Rp 9.240,-

Dengan demikian pada unit sapi perah ini tiap hari

mengalami kerugian sebesar Rp 4.942,-.

UNIT TERNAK SAPI POTONG

Tujuan dari peternakan sapi potong adalah pemeliharaan
sapl tipe pedaging untuk digemukkan dalam Jangka waktu
tertentu sehingga diperoleh berat badan vyang diinginkan
pada saat dijual. Penggemukan sapi ini dapat dilakukan
dengan  berbagal cara diantaranya adalah dengan
pemeliharaan pedet sampal umur dan berat badan tertentu
untuk dilakukan penggemukan atau dengan pemeliharaan sapl
dewasa untuk dilakukan penggemukan. Cara kedua ini 1lebih
umum dilakukan karena membutuhkan waktu dan biaya vyang
relatif kecil.

Pemberian pakan dilakukan berdasarkan perhitungan
bahan kering dengan kualitas dan kuantitas pakan yang baik
dan cukup sehingga dapat diharapkan pertambahan berat
badan yang tinggi. Peningkatan berat badan rata-rata yang

diperoleh adalah sebesar 0,86-1,14 kg/ekor/hari.
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Pertambahan berat badan tersebut termasuk  tinggi untuk
jenis sapi PO. Tinggiya pertambahan berat badan ini
disampiﬂé karena managemen pemeliharaan yang baik Juga
karena adanya tambahan enzim L-lysin dalam ransum

sapi-sapi tersebut.

UNIT TERNAK AYAM LAYER

Dari 598 ekor ayam layer yang ada di TTP 500 ekor
diantaranya masih dalam fase grower, sehingga hanya 98
ekor yang dalam fase produksi. Hasil produksi ayam layer
ini adalah sebagai berikut: Pada periode I 213 butir,
periode II 225 butir, periode III 232 butir, periode IV
275 butir dan periode V 260 butir.

Tingkat produksi dengan persentase sebesar 50,68% 1ini
termasuk rendah. Rendahnya tingkat pruduksi ini disebabkan
oleh cukup banyak faktor namun yang utama adalah karena
faktor umur ayam yang sudah tua dan sudah waktunya untuk
diafkir. Faktor lain yang cukup berpengaruh adalah angka

kejadian penyakit yang cukup dan tingkat stres tinggi.
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NAMA : BHAYU NURTJAHYA INDRO M., SKH
JABATAN: DIREKTUR LOGISTIK DAN PEMASARAN

Direktur logistik dan pemasaran mempunyai tanggung
jawab dalam pengadaan sarana dan prasgarana yang diperlukan
dalam proses produksi serta bertanggung Jawab terhadap

pemasaran hasil produksi ternak.

A. LOGISTIK

ADMINISTRASI

Kegiatan administrasi meliputi surat-surat yang masul,
vang keluar dan realisasi pengadaan sarana produksi
ternak. Kegiatan tersebut dilakukan dengan - mengamati
keadaan sarana logistik secara langsung maupun atas
laporan atau permintaan dari Direktur dan Mannajer. Sarana
produksi dapat dikelompokkan menjadi dua bagian yaltu:
Sarana logistik yang pengadaannya tak bisa ditangguhkan
seperti sarana produksi ternak (pakan, lampu, obat-obatan
dan lain-lain) dan sarana produksi yang masih dapat
ditanguhkan seperti kelengkapan kerumahtanggaan (kran air,

selang, sapu, lampu senter dan lain-lain.

> A. Surat-surat keluar:
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Permohonan pengadaan DOC broiler

Permohonan vakksin ND/Bl dan obat-obatan

Permohonan pengadaan pakan (BR-I, BR-II, Par-L dan
Par-G)

Berita pembelian sapi potong (PO jatan)

Berita penjualan pedet FFH jantan

b. Surat-surat yang masuk:

: 19

PKL

Dari manajer sapi perah

- Pengadaan katul dan ampas tahu

- Pengadaan garam dapur untuk penelitian

Dari manajer sapi potong

- Pengadaan peraalatan kandang (kran dan selang)

Dari manajer domba dan Hewan Pecobaan

- Pengadaan sarana kandang peralatan kandang dan
selang

- pengadaan kawat ram untuk penutup boks

- Pengadaan tempat minum untuk hewan percobaan

Dari manajer ayam layer

- Pengadaan pakan Par-L dan Par-G

- Pengadaan obat-obatan (vita stress danegg stimu-
lan)

- pengadaan sekam padi

Dari manajer buras broiler

' - Pengadaan DOC broiler
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- Pengadaan pakan obat-obatan dan vaksin

- Pengadaan lampu dan sekam padi.

KEGIATAN LOGISTIK

Pengadaan sarana produksi di TTP selama | periode
koaistensi ( 20 Desember 1994 sampai 12 Januari 1995)
meliputi pengadaan pakan, obat-obatan, pembuatan kandang
baterai, pengadaan perlengkapan kadang dan lain-lain.

Adapun pemasukan dan pemakaian sarana produksi selama

periode kosistensi dapat dilihat pada tabel 10 dan tabel

13.

Tabel 10. Pemasukan Sarana Produksi di TTP periode 20
Desember 1994 - 20 Janiari 199b5.

HPT Katul Amp. tahu BR-I BR-II Par-L Par-G

Periode 1.y (kg) (kg) (k&) (k&) (kg) (k&)
I 4.641 800 - - -~ - -
1T 2.355 - - 250 250 - —
11 4.384 - 240 - = % £
v 4.533 - 240 " 1 200, 400
v 2.344 - - ’ £ i e
TOTAL 14.257 800 480 250 250 200 400
Catatan:

* Pada periode II terjadi pemasukan:

PKL PRAKTEK KERJA LAPANGAN DI BALAI ... SRI AGUSTIN

#



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

64

— sekam padi 15 zak
— Bola lampu 60 W 4 buah
- DOC broiler 200 eko;
— kandang batepai
¥ Pada periode III Jjuga terjadi pemasukan:
— Vitabro 250 g
— Theraphy 250 g
— Vaksin ND/B1 500 dosis

Tabel 11. Pemakaian Sarana Produksi Ternak di TTP Periode
20 Desember 1994 - 20 Januari 1995

HPT Katul Amp. tahu BR-I BR-II Par-L Par-G

Periode (xg) (k) (k&) (k&) (kg) (kg)  (kg)

I 3.735 318,1 320 2,1 B 49 128,0
II 3.565 326,1 310 - 15,1 160 48,0
ITT 3.5256 299,7 210 15,7 9 135 56,9
v 3.525 299,7 210 51,8 5 108 83,9
V  3.525 299,7 210 54,0 5 108 83,9
Total 17.875 1543,3 1160 123,6 36,1 560 400,7

B. PEMASARAN

Pemasaran hasil produksi menempati posisi yang sangat
penting dalam kelancaran dan kemajuan suatu
perusahaan/peternakan. Tingginya hasil produksi yang tidak

diikuti dengan pemasaran yang baik maka tidak ada artinya.
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Dari unit-unit ternak yang ada di TTP yang dapat
dipasarkan hasil produksinya saat ini adalah ternak sapi
perah, dan ayam layer. Sedang unit yang lain belum bisa
dipasarkan karena masih dalam fase starter atau grower.

Hasil pemasaran produksi ternak di TTP selama periode

koasistensi ini dapat dilihat pada tabel 12 dan tabel 13.

Tabel 12. Hasil Pemasaran Produksi Susu Sapi Perah di TTP
Periode 20 Desember 1994 - 20 Januari 1995.

Periode Penjualan Susu (1) Harga (Rp) Jumlah Uang (Rp)

 § 85,5 700, - 59.850, -
II 92,0 700, - 64,400, -
III 57 700, ~ 39.900, -
IV 110 700, - 77.000,-
v 116 700, 81.200,-
Total 460,5 322.350, -

Tempat pemasaran produksi susu ini adalah di kampus FKH

/
dan FE Unair, KUD Subur Makmur Driyorejo dan masyarakat

~

sekitar TTP.

Tabel 13. Hasil Pemasaran Telur Ayam Layer di TTP Periode
* 20 Desember 1994 - 12 Januari 1995

Periode Penjualan Telur (kg) Harga (Rp) Jumlah Uang (Rp)

I 14,0 1.900,~- 26.600, -
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II 9,5 1.900,~ 18.050, -
III 15,0 3.800,~ 28.500, -
IV 15.5 1.900, - 29.450,-
v 16,0 1.900,- 30.400, -
Total 70,5 133.000, -

Penjualan telur ini dilakukan di TTP terhadap masyarakat
sekitar.

Pada periode II dilakukan penjualan terhadap 2 ekor
pedet perah seharga Rp 1.050.000,-. Penjualan dilakukan di
kandang dengan mendatangkan seorang pembeli (blantik).
Pada periode ini juga telah dilakukan pembelian 2 ekor
sapl PO jantan dari pasar hewan Balongpanggang seharga RP

1.828.000,-.

PEMBAHASAN

Sarana peroduksi ternak merupakan motor penggerak
suatu usaha peternakan, oleh karena itu pemenuhan sarana
produksi yang terjamin akan memperlancar Jalannya suatu
usaha peternakan. Dalam hal penyediaan sarana produksi
ternak ini rupanya di TTP kurang terkontrol dengan baik.
Sarana-sarana yang seharusnya tersedia terus menerus,
kadang pemasukanya tersendat-sendat. Disamping itu

beberapa perlengkapan vang dapat menunjang kegiatan
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peternakan kurang bisa dimanfaatkan dengan baik.

Penyediaan pakan pada awalnya kurang lancar, hal ini
mendorong direktur logistik untuk segera mempelajari
masalah ini dan mengambil tindakan. Kurangnya komunikasi
antar karyawan sendiri nempaknya menjadi penyebab utama
sehingga pemenuhan sarana produgsi menjadi tidak tepat
waktu.

Untuk lebih meningkatkan bobot pendidikan di TTP perlu
kiranya pengkajian ulang pengadaan ternak vang disesuaikan
dengan sarana produksi yang tersedia. Kapasitas suatu unit
kandang yang tidak terpenuhi akan lebih meningkatkan biaya
produksi. Demikian pula keterlambatan peremajaan maupun
penjualan ternak.

Laboratorium, poliklinik dan perlengkapanya hendaknya
dapat dimanfaatkan secara optimal demi penigkatan hasil
produksi. Demikian juga dengan sarana-sarana yang lain
seperti mesin tetas, mesin pencabut bulu, dan pemotong
rumput hendaknya dapat dirawat dengan baik dan difungsikan

sebagaimana mestinya.
KESIMPULAN

1. Pengadaan sarana produksi di TTP sampai saat ini masih

kurang lancar.
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Koordinasi dan komunikasi antar pihak yang terkait

sangat menentukan kelancaran pengadaan sarana produksi.

3. Pemasaran hasil produksi ternak di TTP berjalan lan-
car.

SARAN

1. Koordinasi antar karyawan dan pimpinan hendaknya 1lebih
ditingkatkan.

2. Perlu dilakukan optimalisasi penggunaan sarana produksi
yang ada.

3. Perlu pencarian pangsa pasar baru yang lebih baik dan

PKL

menguntungkan.
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Pembelian 2 ekor sapi PO jantan 1.826.000, -
= Sekam padi 15 zak 7.900,~
Lampu 60 W 4 buah | 3.000, -
Pembelian DOC broiler 200 ekor
@ Rp 700,- 140.000,-
III Penjualan susu 57 1 @ Rp 700, - 39.900, -
Penjualan telur 15 kg @ Rp 1.900 28.500, -
Pembelian HPT 4384 kg @ Rp 25,- 109.600, -
Pembelian ampas tahu 240 kg @ 70 16.800, -
Vaksin ND/B1 500 dosis 12.500,-
Obat-obatan i 3.000,-
IV Penjualan susu 110 1 @ RP 700, - 77000+
Penjualan telur 15,5 kg @ Rp
1.900, - 29.950, -
Pembelian HPT 4533 kg @ Rp25,- 113.325, -
Pembelian Par-L 200 kg @ Rp 450 90.000, -
Pembelian Par-G 400 kg @ Rp 500 200.000, -
v Penjualan susu 116 1 @ Rp 700, - 81.200, -
Penjualan telur 16 kg @ Rp 1.900 30.400, -
Pembelian HPT 2344 kg @ Rp 25,- 58.600, -
SALDO . 1.792.375,-
JUMLAH 3'257'725ﬂ' 3.257.725,~

,Catatan: Perhitungan inli belum termasuk biaya listrik,

tenaga kerja dan kandang.
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NAMA : NOVIA RACHMAWATI, SKH
JABATAN: A DIREKTUR KEUANGAN

Direktur keuangan merupakan penanggungjawab terhadap
keluar masuknya uang dalam perusahaan. Sebagai suatu
perusahaan peternakan maka sebagai sumber pemasukan
keuangan adalah dari penjualan hasil produksi ternak.

Sedangkan pengeluaran terutama adalah untuk biaya

produksi.

Tabel 14. Keadaan Keuangan TTP Periode 20 Desember 1994
sampai 12 Januari 1995 |

Per. Uraian Debet (Rp) Kredit (Rp)
i Hasil penjualan susu 85,5 1 @ Rp
700, - $9.850, -
Penjualan telur 14 kg @ Rp 1.900 26.600, -
Pembelian HPT 4641 kg @ Rp 25,- 66.025, -
Pembelian katul 800 kg @ Rp 275, - 220.000, -

II Hasil penjualan susu 92 1 @ Rp
700, - 64.400, -
Penjualan telur 9,5 kg @ Rp 1.900 ' 18.050,-

Penjualan pedet FH jantan 2 ekor 1.050.000,-

Pembelian HPT 2355 kg @ Rp 25, - 58.875,-

Pembelian BR-I 250 kg @Rp 680, - 170.000, -

Pembelian BR-II 250 kg @ Rp 650, - 162.500, -
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Pembelian 2 ekor sapi PO jantan 1.826.000, -
Sekam padi 15 zak 7.500,-
Lampu 60 W 4 buah 3.000,-
Pembelian DOC broiler 200 ekor
@ Rp 700,- 140.000, -
III Penjualan susu 57 1 @ Rp 700,- 39.900, -
Penjualan telur 15 kg @ Rp 1.900 28.500, -
Pembelian HPT 4384 kg @ Rp 25,- 109.600, -
Pembelian ampas tahu 240 kg @ 70 16.800, -
Vaksin ND/B1 500 dosis 12.500, -
Obat-obatan 3.000,-
IV Penjualan susu 110 1 @ RP 700, - 77.000,-
Penjualan telur 15,5 kg @ Rp
1.900,- 29.950, -
Pembelian HPT 4533 kg @ Rp25,- 113.325, -
Pembelian Par-L 200 kg @ Rp 450 90.000,-
Pembelian Par-G 400 kg @ Rp 500 200.000, -
v Penjualan susu 116 1 @ Rp 700, - 81.200,~
Penjualan telur 16 kg @ Rp 1.900 30.400, -
Pembelian HPT 2344 kg @ Rp 25, - 58.600, -
SALDO 1.752.375, -
JUMLAH 3'257'7251_ 3.257.725,-
.Catatan: Perhitungan ini belum termasuk biaya listrik,
tenaga kerja dan kandang.
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Dari tabel diatas dapat dilihat adanya kerugian vang
diderita oleh TTP yaitu sebesar Rp 1.752.725,- selama
periode koasistensi. Kerugian ini disebabkan oleh karena
kecilnya penjualan hasil produksi di satu pihak dan
besarnya biaya produksi di ' pihak lain. Kerugian pada
periode ini disebabkan cukup besarnya biaya pemeliharaan
ternak baru maupun ternak fase grower seperti ayam broiler

dan ayam layer.

KESIMPULAN
Kondisi keuangan di TTP pada periode ini mengalami
defisit karena ternyata Jjumlah pengeluaran lebih besar

dibanding pemasukan.

SARAN

— Perlu perencanaan dalam peremajaan ternak vang lebih
baik sehingga besarnya biaya produksi dapat dipenuhi
dari hasil penjualan produksi ternak

- Sebaiknya dilakukan penjualan terhadap ternak vang tidak

produktif lagi guna menekan biaya produksi.
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TEAM PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN CLITBANG)

KOORDINATOR: SRI SULIS IRIANTARI, SKH

Divisi litbang merupakan salah satu unit dari TTP yvang
bertugas untuk mengadakan pengkajian terhadap masalah-
masalah yang berhubungan dengan dunia peternakan dan
sumber daya manusia di TTP. Tugas ini sangat penting dalam
menyiapkan arah pengambanan TTP di masa yang akan datang,
mengingat begitu ketatnya persaingan di dunia bisnis

peternakan (agrobisnis).

Adapun kegiatan yang sudah dilaksanakan oleh unit
litbang ini adalah: ~
1. Penelitian
. Pelatihan keterampilan_

. Ceramah ilmiah (kuliah)

2

3

4. Seminar
5. Diskusi kandang
6. Studi banding

/|

. Pembuatan tabloid

PENELITIAN
Penelitian yang dilakukan oleh team litbang selama
periode koaaigtensi ada dua macam yaitu:

a. Sapl perah

SRI AGUSTIN
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Pengeruh penambahan garam dapur dalam ransum terhadap
produksi susu sapi perah
b. Sapi potong
Pengaaruh pemberian enzim L-lysin terhadap pertambahan
berat badan sapi potong PO Jjantan
Hasil penelitian pada sapi perah ini dapat dilihat

rada tabel 15 dan tabel 16.

Tabel 15. Produksi susu Sapi Perah sebelum Diberi Tambahan
Garam Dapur pada Ransumnya

Produksi Susu (l/hari)
Tanggal Keterangan
Sapi A Sapi B Sapi C

30-12-1994 5 6 7

31-12-1994 5 6 g/

01-01-1995 5 6 7

02-01-1995 5 6, i §
03-01-1995 5 6 4

Jumlah 25 30 35

Rata-rata 5 6 i ¢

Keterangan: Sapi A -- Dani

Sapi B -- Ratna
Sapi C —-- Julaiha
Dari tabel diatas maka dapat diketahui produksi susu

rata sapi perah sebelum diberi tambahan garam dapur pada
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ransumya adalah 5 liter/hari untuk sapi Dani, 6 liter/hari

untuk sapi Ratna dan 7 liter/hari untuk sapi Julaiha.

Tabel 16. Produksi Susu Sapi Perah dengan Penambahan Garam
Dapur pada Ransumnya

Produksi Susu (l/hari)
Tanggal Keterngan
Sapi A Sapi B Sapi C

4-1-1995 5 6 7
5-1-1995 5 6 7
5~-1-1995 5 6 7
7-1-1995 5 6 7
8-1-1995 5 7 8
9-1-1995 5 < 8
10-1-1995 5 7 7
11-1-1995 5 7 8
12-1-1995 5 7 ¥
Jumlah 45 59 66
Rata-rata 5 6,56 7,33
Keterangan: - Sapi A -- Dani

Tanpa penambahan garam dapur dalam ransumnya
- Sapi B —- Ratna

Penambahan garam dapur dalam ransum 10

g/hari

- Sapi C — Julaiha
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Penambahan garam dapur dalam ransum 20
g/hari

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui rata-rata
produksi susu sapi perah setelah penambahan garam dapur
dalam ransumnya adalah sebesarl 5 1liter/hari untuk sapi
Dani, 6,56 liter/hari untuk sapi Ratna dan 7,33 liter/hari
untuk sapi Julaiha. Dengan demikian dapat dilihat bahwa
ternyata sapi Dani tidak mengalami perubahan produksi
susu, sapi Ratna mengalami penambahan jumlah produksi susu
sebesar 0,56 liter/hari dan sapi Julaiha mengalami
pertambahan jumlah produksi susunya sebesar 0,33
liter/hari.

Penelitian pada sapi potong dilakukan terhadap dua
ekor sapi PO jantan, untuk mengetahui pengaruh pembertian
enzim L-lysin terhadap pertambahan berat badan - sapi
tersebut. Hasil penelitian ini dapat dilihat pada tabel

17.

Tabel 17. Berat Badan Sapi Potong PO Jantan dengan Pem-
berian Enzim L-lysin dalam Ransumnya.

Berat Badan (kg)

Tanggal Keterangan
Sapi A Sapi B

22-12-1995 200 205

29-12-1994 208 210
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11-1-19985 216 217

Dari hasil penelitian ini menunjukkan ternyata

1,29

pertambahan berat badan sapi A adalah (218-200)/14
kg/hari sedangkan untuk sapi B adalah (217-205)/14 = 0,86
kg/hari Pertambahan berat badan sebesar 0,86-1,29
kg/ekor/hari ini termasuk tinggi untuk Jjenis sapi PO.
Dengan demikian pemberian enzim L-ysin ini dapat

dipertimbangkan dalam proses penggemukan sapi potong.

PELATIHAN KETERAMPILAN

Pelatihan keterampian ini dimaksudkan untuk memberikan
atau menambah/meningkatkan keterampilan para mahasiswa di
lapangan yang meliputi:

1. Keterampilan IB

2. Sterility control

3. Pengambilan darah melalui vena Jjugularis dan vena
coccigealis

4. Epidural anastesi

5. Pengoperasian mensin tetas dan mesin pecabut bulu

6. Latihan pemerahan susu -

7. Handling sapi dan domba
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CERAMAH ILMIAH
Untuk menambah wawasan mahasiswa  mengenai dunia
peternakan maka dilakukan ceramah ilmiah oleh para dosen
pembimbing maupun dosen tamu.
1. Tanggal 13 Desember 1994
Struktur organisasi perusahaan peternakan
Oleh: Drh. Pratisto
2. Tanggal 14 Desember 1995
Trilogi manajemen peternakan
Oleh: Drh. Pratisto
3. Tanggal 29 Desember 1994
Manajemen pemeliharaan sapi potong
Oleh: Drh. Abdul Samik
4. Tanggal 1 Januari 1995
Pemanfaatan akupunktur dalam meningkatkan produktivitas
ternak.
Oleh: DR. RTS Adikara, MS., Drh.
5. Tanggal 1 Januari 1995
Pemasyarakatan SAPURAS wuntuk ayam buras pada desa
tertinggal
Oleh: Drh. Moh. Sukmanadi

SEMINAR
1. Tanggal: 11 Januari 1995

PKL PRAKTEK KERJA LAPANGAN DI BALAI ... SRI AGUSTIN
e —————————————————————




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

78

Pukul : 08.00 - 10.00 wib

Topik Pemanfaatan enzim bromelin asal limbah nanas

dalam meningkatkan produktivitas serta
efisiensi pakan pada sapi potong jantan
2. Tanggal: 11 Januari 1995 ?

Pukul 10.00- 12.00 wib

Topik : Bawang putih (Allium sativum) sebagai obat

tradisional dalam peternakan

DISKUSI KANDANG

Diskusi kandang ini dilakukan pada tiap akhir masa
rotasi kerja. Pelaksanaannya dilakukan secara bergilir
pada unit-unit ternak yang ada dengan dipandu oleh manajer

vang bersangkutan.

STUDI BANDING
1. Tanggal: 30 Desember 1994
Tujuan : Peternakan ayam layer di desa Tunggun Jagir
kecamatan Mantup Lamongan.
Perseta: - Direktur utama
- Direktur produksi
- Dosen pembimbing
2. Tanggal: 10 Januari 1995
Tujuan : Unit Pelaksana Teknis (UPT) Singosari Malang
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(Peternakan domba peranaan etawa)
Peserta: - Seluruh mahasiswa kosasistensi
— Dosen pembimbing
PEMBUATAN TABLOID
Untuk pertama kalinya kegiatan ini dilakukan di TTP.
Adapun maksud dari pembuatan tabloid ini disamping untuk
menyebarluaskan informasi peternakan juga yang terpenting
adalah untuk melatih mahasisiwa menulis dan mendalami
dunia Jjurnalistik. Untuk kelancaran pembuatan tabloid ini
maka telah dilakukan kunjungan pada Harian Birawa pada

tanggal 27 Desember 1994.
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NAMA : MAT ALI , SKH

JABATAN: DIREKTUR UTAMA

Direktur utanma merupakan penanggung Jawab dari
keseluruhan Jjalanya perusahaan peternakan ini. Maju
mundurnya perusahaan ini tergantung dari kebijaksanaan-
kebijaksaan yang diambil oleh direktur utama. Keberadaan
TTP mempunyai tujuan utama yaitu sebagai sarana belajar
bagi para mahasiswa. Namun demikian tujuan komersial pun
tidak dilupakan begitu saja melainkan tetap diupayakan

dengan tidak mengganggu tujuan utama tersebut.

PRODUKSI

Unip—unit ternak yang ada di TTP’secara umum memiliki
tingkat produktivitas yang masih rendah. Hal ini nampaknya
adalah akibat dari keberadaan TTP sendiri yang dijadikan
sebagal sarana belajar bagi para mahasiswa disamping
manajemen peternakan yang masih perlu disempurnakan lagi.

Replecemen ternak yang kurang terencana dengan baik
menyebabkan suatu saat produksi ternak di Tre ini
mengalami penurunan yang cukup drastis. Hal ini terlihat
pada unit ayam layer misalnya, dimana ayam-ayam tersebut
mestinya sudah saatnya untuk diafkir namun ternyata ayam

penggantinya masih belum s8iap untuk berproduksi (masih
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dalam fase pertengahan growér). Begitu Jjuga pada ayam
buras yang saat ini produksinya masih nol, karena ayam
buras yang di TTP masih dalam fase starter dan grower.
Pada unit sapi perah sebenarnya perencanaannya sudah
bagus, tetapi karena rendahnya produksi tiap ekornya
menyebabkan unit ternak 1ini .juga tidak dapat Dberjalan

lancar melainkan masih perlu subsidi dari pihak lain.

KESEHATAN HEWAN

Kondisi kesehatan hewan pada unit-unit ternak yang ada
di TTP pada periode ini cukup baik. Hanya ada beberapa
unit ternak yang masih perlu perhatian yang lebih baik
lagi dalam masalah kesehatan hewan. Seperti pada unit sapi
perah yang mendapat serangan dari ektoparasit (infestasi
ektoparasit). Demikian pula pada unit ternak ayam layer
untuk ayam dewasanya memiliki tingkat kejadian penyakit
dan kematian yang cukup tinggi sehingga perlu perhatian

khusus.

LOGISTIK

Sarana produksi di TTP sebenarnya sudah cukup memadai,
akan tetapi pengadaan sarana produksi yang kebutuhannya
secara rutin sering kali mengalami keterlambatan, seperti

pengadaan pakan (HPT,Katul dan pakan wunggas) Hal ini
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seharusnya tidak terjadi karena sarana produksi khususnya
pakan ternak ini akan sangat besar pengaruhnya terhadap
kualitas dan kuantitas dari produksi ternak.

Disamping itu pemanfaatan sarana produksi produksi

yvang ada perlu dioptimalisasikan.

PEMASARAN

Pemasaran hasil produksi ternak di TTP sampai saat ini
tidak mengalami kesulitan yang berarti. Hal ini mungkin
disebabkan kapasitas produksi di TTP yang masih kecil.

Namun demikian disamping perlu dijaga kelanggengan
pangsa pasar yang pada saat ini maka pencarian paqgsa

pasar baru mungkin bisa dilakukan demi kemajuan TTP.

KEUANGAN

Kondisi keuangan di TTP saat 1ini masih kurang
menggembirakan. Kondisi yang demikian ini sudah barang
tentu berkaitan dengan hasil produksi vang rendah
sementara biaya produksi terus meningkat. Besarnya biaya
produksi ini disebabkan infestasi yang Dbesar dalam
pemeliharaan ternak starter dan grower sementara produksi
ternak lainnya rendah. Kiranya perlu perencanaan produksi
dan perencanaan peremajaan ternak yang lebih baik dan rapil

sehingga peternakan ini dapat berjalan dengan lancar.
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Secara keseluruhan kondisi TTP saat ini memang belum
mampu berdiri sendiri atau belum mampu menghidupi dirinya
sendiri. Karenanya menjadi tugas dan tantangan bagi
pengelola TTP ini sehingga dimasa mendatang TTP ini

minimal dapat menghidupi dirinya sendiri.

LITBANG

Unit litbang dalam periode ini mendapat perhatian yang
sangat besar. Hal ini berkaitan dengan fungsi dari unit
ini dalam mengembangkan ternak maupum sumber daya manusia
yang ada di TTP. Oleh karena itu tidaklah mengherankan
bila pada periode ini team litbang disibukkan dengan

beraneka kegiatan yang telah terprogram.

KESIMPULAM

1. Keberadaan TTP adalah sebagai sarana belajar bagi para
mahasiswa sehingga tujuan komersial menjadi tujuan
sekunder.

2. TTP sampai saat ini belum mampu berdiri sendiri me-
lainkan masih perlu dukungan dan bantuan dari pihak

lain.

SARAN

- Untuk menjaga kelancaraﬂ jalanya TTP ini kiranya perlu
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rperencanaan produksi yang lebih baik.
- Walaupun tujuan keberadaan TTP adalah untuk pendidikan

namun tujuan komersial Hendaknya tidak dikesampingkan.

- Keberadaan TTP dalam misi pendidikan perlu didukung dana

_.‘-_JP

pendidikan oleh FKH-Unair, karena fungsi prendidikan

-
-

tidak dapat dicampur aduk dengan fungsi komersial.
I
k\
"
!
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